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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana 

yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 

Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع Y ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قیل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun  

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة الرسالة menjadi arisalat li 

al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari susunan 

mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya الله رحمة في menjadi fi 

rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) ditulis 

dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka 

dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

M. Zaki Ulumuddin (2024) :  Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 

Terhadap Perilaku Pluralis Budaya Siswa MTs 

Hubbulwathan Duri 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis multikultural terhadap perilaku pluralis budaya siswa di 

MTs Hubbulwathan Duri. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

implementasi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis 

multikultural berpengaruh signifikan terhadap perilaku pluralis budaya siswa. 

Metode penelitian yang digunakan berbentuk kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Hubbulwathan 

Duri yang berjumlah 247 siswa. Sedangkan sampel yang digunakan adalah random 

sampling dengan jumlah sampling 153 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, angket (kuisioner) dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan SPSS dalam menganalisa data yang diperoleh. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa pengujian terhadap hipotesis yang telah dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 0,895 + 0,058X. Dari 

persamaan tersebut dapat disimpulkan nilai variabel Model pembelajaran PAI 

berbasis multikultural (X) adalah sebesar 0,058 berarti positif. Maka ketika terjadi 

kenaikan jumlah variabel Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis multikultural (X) sebanyak 1 kali, maka dapat diprediksikan variabel 

perilaku pluralis budaya (Y) akan naik sebesar 0,058 atau 5,8%. Dengan catatan nilai 

dari variabel lainnya memiliki nilai yang tetap. Berdasarkan hasil uji t Tabel Uji t 

telah dilakukan pada variabel Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis multikultural (X) diketahui bahwa p-value < level of  significant dimana 

0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel perilaku pluralis budaya (Y) secara parsial. 

 

Kata kunci: Model, Pembelajaran, Multikultural, Perilaku, Pluralis, Budaya 
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ABSTRACT 

 

M. Zaki Ulumuddin (2024) :  The Influence of the Implementation of 

Multicultural-Based Islamic Education Learning 

Model on the Cultural Pluralist Behavior of 

Students at MTs Hubbulwathan Duri 

This research aims to determine the effect of the multicultural-based Islamic 

Education (PAI) learning model on the cultural pluralist behavior of students at MTs 

Hubbulwathan Duri. The problem formulation in this study is whether the 

implementation of multicultural-based Islamic Education (PAI) learning model has a 

significant effect on the cultural pluralist behavior of students. The research method 

used is quantitative with an associative approach. The population in this study 

comprises all 247 students of MTs Hubbulwathan Duri. The sample used is random 

sampling, totaling 153 students. The data collection techniques in this study are 

observation, questionnaires, and documentation. The researcher used SPSS to analyze 

the obtained data. The results of this study indicate that testing the hypothesis using 

multiple linear regression analysis obtained the equation Y = 0.895 + 0.058X. From 

this equation, it can be concluded that the value of the multicultural-based PAI 

learning model variable (X) is 0.058, which means it is positive. Thus, when there is 

an increase in the multicultural-based Islamic Education (PAI) learning model 

variable (X) by one unit, it can be predicted that the cultural pluralist behavior 

variable (Y) will increase by 0.058 or 5.8%. This is provided that the values of other 

variables remain constant. Based on the results of the t-test, it was found that the p-

value < level of significance, where 0.000 < 0.05. Therefore, it can be concluded that 

the multicultural-based Islamic Education (PAI) learning model variable (X) has a 

significant effect on the cultural pluralist behavior variable (Y) partially 

Keywords: Model, Learning, Multicultural, Behavior, Pluralist, Culture  
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 ملخص

تأثٍر نووذج التعلٍن فً هادة الترتٍة الإسلاهٍة القائن على :  (0202)علوم الدٌن هحوّد زكً 

التعددٌة الثقافٍة على السلوك الثقافً التعددي للطلاب فً 

 الوتوسطة الإسلاهٍة تدوري" حةّ الوطن"هدرسة 

اىتعذدٝخ  ٖٝذف ٕزا اىجحث إىٚ ٍعشفخ تأثٞش َّ٘رج اىتعيٌٞ فٜ ٍبدح اىتشثٞخ الإسلاٍٞخ اىقبئٌ عيٚ

اىَت٘سطخ الإسلاٍٞخ " حت اى٘طِ"اىثقبفٞخ عيٚ اىسي٘ك اىثقبفٜ اىتعذدٛ ىيطلاة فٜ ٍذسسخ 

ٕو ىَْ٘رج اىتعيٌٞ ٕزا تأثٞش ٍيح٘ظ عيٚ تعضٝض : ٗأسئيخ اىجحث فٜ ٕزا اىسٞبق ٕٜ. ثذٗسٛ

ح اىسي٘ك اىثقبفٜ اىتعذدٛ ثِٞ اىطلاة؟ ٗقذ اعتَذ ٕزا اىجحث عيٚ ٍْٖح عيَٜ ثبستخذاً اىْٖ

ٕزا اىجحث ٝتَثو اىسنبُ فٜ خَٞع . الاستجبطٜ ىتحيٞو اىجٞبّبد ٗقٞبط اىعلاقبد ثِٞ اىَتغٞشاد

أٍب . طبىجبً 742اىَت٘سطخ الإسلاٍٞخ ثذٗسٛ، ٗاىزِٝ ٝجيغ عذدٌٕ " حت اى٘طِ"طلاة ٍذسسخ 

ث فٖٜ أٍب تقْٞخ خَع اىجٞبّبد فٜ ٕزا اىجح. طبىجبً 351اىعْٞخ اىَستخذٍخ فٖٜ عْٞخ عش٘ائٞخ ثعذد 

ىتحيٞو  SPSSٝستخذً اىجبحث ثشّبٍح . ، ٗاىذساسخ اى٘ثبئقٞخ(اىسؤاه)اىَلاحظخ، الاستجٞبُ 

أظٖشد ّتبئح اىجحث أُ اختجبس اىفشضٞخ ثبستخذاً تحيٞو الاّحذاس اىخطٜ اىَتعذد . اىجٞبّبد

ٍِ ٕزٓ اىَعبدىخ، َٝنِ الاستْتبج أُ قَٞخ . Y = 0.895 + 0.058X: أسفشد عِ اىَعبدىخ اىتبىٞخ

، ٍَب 0.050تسبٗٛ  (X)ٍتغٞش َّ٘رج اىتعيٌ فٜ اىتشثٞخ الإسلاٍٞخ اىَجْٜ عيٚ اىتعذدٝخ اىثقبفٞخ 

ٗثبىتبىٜ، عْذ صٝبدح ٍقذاس ٍتغٞش َّ٘رج تعيٌٞ اىتشثٞخ الإسلاٍٞخ اىَجْٜ عيٚ . ٝعْٜ أّٖب إٝدبثٞخ

ٗاحذح، فئّٔ َٝنِ اىتْجؤ ثضٝبدح ٍقذاس ٍتغٞش اىسي٘ك اىثقبفٜ  ثَقذاس ٍشح (X)اىتعذدٝخ اىثقبفٞخ 

. ٍع ٍلاحظخ أُ قَٞخ اىَتغٞشاد الأخشٙ تجقٚ ثبثتخ%. 5.0أٗ ثْسجخ  0.050ثَقذاس  (Y)اىتعذدٛ 
عيٚ ٍتغٞش َّ٘رج اىتعيٌ فٜ اىتشثٞخ الإسلاٍٞخ  t، تٌ إخشاء اختجبس tثْبءً عيٚ ّتبئح اختجبس 

ٍست٘ٙ اىذلاىخ، حٞث >  p-value، ٗتٌ اىعث٘س عيٚ قَٞخ (X)ثقبفٞخ اىَجْٜ عيٚ اىتعذدٝخ اى

ىزىل، َٝنِ الاستْتبج أُ ٍتغٞش َّ٘رج اىتعيٌٞ فٜ اىتشثٞخ الإسلاٍٞخ اىَجْٜ . 0.05 > 0.000

 .ثشنو خضئٜ (Y)ٝؤثش ثشنو مجٞش عيٚ ٍتغٞش اىسي٘ك اىثقبفٜ اىتعذدٛ  (X)عيٚ اىتعذدٝخ اىثقبفٞخ 

 ، تعيٌٞ، ٍتعذد اىثقبفبد، سي٘ك، تعذدٛ، ثقبفَّٜ٘رج: كلوات هفتاحٍة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki beragam suku, etnis, dan 

kebudayaan yang beragam. Fenomena ini menghasilkan kemajemukan yang 

dapat dilihat dari variasi dalam bahasa, suku, agama, budaya, adat istiadat, dan 

struktur sosial yang berbeda-beda. Keberagaman ini menjadi landasan bagi 

kemajemukan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia.
1
 

Kemajemukan dapat menjadi kekuatan positif saat digunakan secara 

sinergis untuk membangun kerjasama, tetapi juga bisa menjadi sumber konflik 

dan kekerasan jika tidak dikelola dengan baik. Contohnya adalah kerusuhan 

dan pertikaian yang berkaitan dengan perbedaan agama, suku, adat, ras, dan 

agama. Konflik tersebut memiliki akar penyebab yang beragam, termasuk 

ketidaksetaraan ekonomi, perselisihan politik, persaingan kekuasaan, dan 

ketidakpahaman antar agama.
2
 

Timbulnya masalah-masalah tersebut bisa berasal dari berbagai sektor 

seperti sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, dan pendidikan. Solusi untuk 

menangani masalah-masalah yang muncul dari sektor-sektor tersebut tentu 

membutuhkan strategi yang tepat. Pendidikan dianggap sebagai sektor yang 

memiliki potensi besar untuk mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, persatuan, 

                                                                   
1 H.A.R Tilaar, Multiukultural; Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam 

Transformasi Nasional, (Jakarta-Grasindo, 2004), hlm. 114-115  
2 Ngainun Naim dan Ahmad Syauqi, Pendidikan Multikultural; Konsep dan Aplikasi, 

(Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 15 



2 
 

dan kesatuan di tengah keragaman etnis, ras, agama, dan budaya. Pemikiran ini 

sejalan dengan isi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggang jawab.”
3
 

 

Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan membentuk individu yang memiliki moralitas tinggi, kesehatan, 

pengetahuan, keahlian, kreativitas, kemandirian, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Ini menekankan pentingnya 

menghargai perbedaan sikap di antara peserta didik. Lembaga pendidikan 

berperan dalam mengintegrasikan sosial dengan mengumpulkan anak-anak dari 

latar belakang budaya yang beragam, serta membentuk masyarakat dengan 

nilai-nilai bersama yang heterogen. Harapannya, lembaga pendidikan dapat 

mengajarkan kepada peserta didik untuk menghormati orang lain, tanpa 

memandang ras, suku, etnis, budaya, agama, atau keyakinan mereka. 

Pendidikan Agama Islam yang berbasis nilai multikultural bertujuan 

untuk mengenalkan peserta didik pada berbagai perbedaan dan kemajemukan, 

serta mendorong mereka untuk menghargai keberagaman tersebut. Menurut 

Azyumardi Azra, Pendidikan multikultural adalah upaya menciptakan 

kesempatan pendidikan yang setara bagi peserta didik dari beragam latar 

                                                                   
3 Undang-undang Sistim Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), Cet. I, hlm. 2 
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belakang.
4
 Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, implementasi nilai 

multikultural membantu peserta didik memahami, menerima, dan menghargai 

perbedaan suku, budaya, dan nilai kepribadian sehari-hari. Menurut Choirul 

Mahfudz, hal ini berperan penting dalam membentuk sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman dalam masyarakat. Choirul Mahfudz 

menjelaskan bahwa: 

“Pendidikan multikultural adalah sebuah tawaran model Pendidikan yang 

mengusung ideologi yang memahami, menghormati, dan menghargai 

harkat dan martabat manusia di manapun dia berada dan dari manapun 

datangnya (secara ekonomi, sosial, budaya, etnis, bahasa, keyakinan, atau 

agama, dan negara). Pendidikan multikultural merupakan dambaan 

semua orang, lantaran keniscayaannya konsep “memanusiakan manusia”. 

Pasti manusia yang menyadari kemanusiaannya dia akan sangat 

membutuhkan Pendidikan model Pendidikan multikultural ini.”
5
 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan 

Multikultural merupakan suatu proses perkembangan yang melibatkan 

interaksi manusia tanpa batasan, serta menghargai keberagaman dan 

keberagaman budaya, etnis, suku, dan agama. Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran penting dalam membentuk individu yang menghargai 

perbedaan. Menurut H.A.R. Tilaar, pengajaran Agama Islam di sekolah harus 

mengadopsi kurikulum yang memperhatikan keberagaman, mengindikasikan 

perlunya integrasi antara nilai-nilai multikultural dan Pendidikan Agama Islam 

dalam konteks pendidikan sekolah.
6
 Dengan demikian, proses integrasi ini 

                                                                   
4 Azyumardi Azra, “Dari Pendidikan Kewarganegaraan hingga Pendidikan Multikultural; 

Pengalaman Indonesia”, Edukasi, Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Vol,2, 

No. 4, 2004, hlm. 4 
5 Chairul Mahfud, Pendidiksn Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 70 
6 H.A.R Tilaar, Loc. Cit, hlm. 112 
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mendukung implementasi pendidikan berbasis multikultural dan Pendidikan 

Agama Islam di lingkungan pendidikan. 

Ajaran agama islam sangat mendukung adanya sikap menghargai 

perbedaan yang menjadi salah satu tujuan dari pendidikan multikultural. Hal 

ini dijelaskan oleh Allah dalam Al Qur’an sebagai berikut: 

قبَاَۤى ِلَ لتِعََارَفىُْاۚ انَِّ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُىْباً وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ  يٰٰٓايَُّهاَ النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ

َ عَليِْمٌ خَبيِْرٌ اكَْ  ِ اتَْقٰىكُمْْۗ انَِّ اّللّٰ رَمَكُمْ عِنْدَ اّللّٰ    

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang lakilaki dan seorang perempuan, kemu-dian Kami jadikan kamu 

berbangsabangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 

Teliti.” (QS. Al-Hujuraat ayat 13) 

 

Pernyataan di atas menggambarkan bahwa manusia secara asal memiliki 

keberagaman dalam hal suku, bangsa, golongan, ras, dan lain-lain, dengan 

tujuan agar mereka saling mengenal dan menghargai perbedaan tersebut. Hal 

ini menekankan pentingnya pendidikan multikultural dalam memperkenalkan 

nilai-nilai tersebut kepada peserta didik, sehingga mereka dapat menghargai 

keberagaman. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pendidikan Agama Islam menjadi suatu hal yang penting untuk diterapkan. 

Melalui pengembangan semangat multikultural dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam, diharapkan generasi muda dapat lebih terbuka 

terhadap keragaman budaya, agama, ras, dan etnis, serta mampu hidup secara 

harmonis. Untuk mencapai hal ini, pendidikan multikultural harus 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan di semua tingkatan. Meskipun 
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demikian, tidak perlu membuat Pendidikan multikultural menjadi mata 

pelajaran terpisah; sebaliknya, dapat disatukan dengan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena agama memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat.
7
 Tujuannya adalah untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan kepada siswa, serta memupuk sikap toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan seperti suku, ras, dan agama. Karena perbedaan merupakan 

bagian alamiah kehidupan manusia, maka penting bagi setiap individu untuk 

menghargai dan mengelolanya dengan bijaksana. Dalam kaitannya dengan hal 

tersebut Sapendi menjelaskan: 

“Pendidikan Agama Islam sebagai media penyadaran umat dihadapkan 

pada problem bagaimana mengembangkan pola keberagaman berbasis 

inklusivisme, pluralis dan multikultural, sehingga pada akhirnya dalam 

kehidupan masyarakat tumbuh pemahaman keagamaan yang toleran, 

inklusif dan berwawasan multikultural. Sebab dengan tertananmnya 

kesadaran demikian, sampai batas tertentu akan menghasilkan corak 

paradikma beragama yang hanief (lurus). Ini semua mesti dikerjakan 

pada level bagaimana membawa pola pembelajaran Pendidikan agama di 

sekolah dalam paradigma yang toleran dan inklusif.” 
8
 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 

menghargai perbedaan, pendekatan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam perlu diperbarui dengan memperkenalkan pendekatan berbasis nilai 

multikultural kepada peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memberdayakan 

mereka dalam membangun sikap hormat terhadap keberagaman budaya, serta 

                                                                   
7 Rosyad, A. M, “The Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (The Implementation of Multiculturalism Values Through Learning Of 

Islamic Religion Education): Multicultural Education And Learning Of Islamic Religious 

Education”. Risâlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 5(1), 2019, hlm. 1-18. 
8 Sapendi, “Internalisasi Nilai-nilai Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah (Pendidikan Tanpa Kekerasan)”, Rahema Jurnal Studi Gender dan Anak IAIN 

Pontianak Volume 5, tahun 2013, hlm. 90 
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memberikan kesempatan untuk berkolaborasi dengan individu atau kelompok 

yang memiliki latar belakang etnis atau ras yang berbeda secara langsung, 

Abdul Rahman Shaleh menjelaskan: 

“Pendidikan Islam memiliki keunikan dan khasnya sendiri sesuai dengan 

visi dan misinya. Adapun visi dari Pendidikan Agama Islam adalah 

terwujudnya manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, 

berilmu, terampil dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sedangkan misinya adalah menciptakan Lembaga yang 

islami dan berkualitas, menjabarkan kurikulum yang mampu memahami 

kebutuhan anak didik dan masyarakat, menyediakan tenaga kependidikan 

yang professional dan memiliki kompetensi kompetensi dalam bidangnya 

dan menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan 

yang berprestasi.”
9
 

 

Pendidikan Agama Islam dengan fokus pada nilai-nilai multikultural 

bertujuan untuk membimbing peserta didik agar tidak melakukan tindakan 

yang merugikan terhadap individu yang memiliki latar belakang pendidikan, 

suku, agama, bahasa, atau warna kulit yang berbeda. Maksudnya adalah untuk 

memfasilitasi pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman tersebut. 

Karena pendekatan ini penting dalam mengakui serta menghormati perbedaan, 

Pendidikan Agama Islam yang berbasis nilai multikultural menjadi relevan dan 

bermanfaat. 

Peran guru menjadi krusial dalam merancang strategi pembelajaran untuk 

menerapkan keberagaman di sekolah. Guru memegang peran utama dalam 

pendidikan multikultural, dengan menjadi sasaran utama dari strategi 

pembelajaran tersebut. Seorang guru Pendidikan Agama Islam diharapkan 

dapat menginternalisasi dan mengajarkan nilai-nilai multikultural dalam mata 

                                                                   
9 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta; 

PT. Gemawindu Panca Perkasa, 2000), hlm. 20 
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pelajaran tersebut, menciptakan siswa yang toleran, penuh kasih, empatik, adil, 

nasionalis, dan mempromosikan nilai-nilai multikultural lainnya. Oleh karena 

itu, penting untuk memulai dengan pembelajaran yang berfokus pada 

penghormatan terhadap perbedaan individu, memastikan terciptanya 

kedamaian dalam masyarakat. 

Pendidikan Agama Islam yang mendasarkan pada prinsip 

multikulturalisme mengedepankan nilai-nilai keragaman, kesetaraan, dan 

penghargaan terhadap yang lain. Hal ini memastikan pesan pendidikan yang 

bersifat universal dapat dinikmati oleh semua pihak. Oleh karena itu, 

pentingnya pengajaran Pendidikan Agama Islam yang berfokus pada nilai-nilai 

multikulturalisme dalam konteks pendidikan adalah untuk mengajarkan kepada 

siswa atau anggota sekolah pentingnya menghindari tindakan yang dapat 

merusak kerukunan hidup dalam keberagaman. 

Pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut, 

merujuk pada standar proses dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

multikultural, perlu diperluas melalui penyusunan perangkat pembelajaran, 

terutama dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah memasukkan nilai-nilai multikultural. Guru, sebagai pelaku 

pembelajaran, melakukan analisis terhadap Standar Isi (SI) Pendidikan Agama 

Islam, sehingga dapat menentukan secara jelas Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) mana yang dapat disatukan dengan pendidikan 

multikultural. 
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Pengembangan indikator yang berfokus pada nilai-nilai multikultural 

menjadi prioritas utama, karena hal ini memungkinkan penyusunan materi 

yang sesuai dengan visi dan misi Pendidikan multikultural. Pentingnya 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Islam tidak boleh 

mengorbankan keutuhan aqidah peserta didik. Oleh karena itu, disarankan 

untuk menghindari topik-topik yang dapat mengganggu keyakinan agama. 

Dalam konteks ini, guru memegang peranan kunci sebagai penggerak utama 

dalam Pendidikan yang mengadopsi nilai-nilai multikultural. Peran guru sangat 

signifikan dalam menyukseskan upaya untuk meningkatkan pemahaman lintas 

budaya pada siswa. Pesan yang disampaikan guru, metode pengajaran yang 

digunakan, dan karakter guru memiliki dampak besar terhadap hasil 

pembelajaran.
10

 

Pentingnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural 

adalah untuk mengajarkan peserta didik menghargai dan menghormati 

perbedaan latar belakang pendidikan, suku, agama, bahasa, dan warna kulit 

mereka.
11

 Hal ini bertujuan agar mereka dapat saling mengenal dan 

menghargai satu sama lain serta mencegah terjadinya tindakan diskriminasi. 

Pendidikan multikultural juga membantu dalam mengapresiasi keragaman dan 

memperkuat toleransi di antara individu-individu.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berbasis agama Islam memiliki tanggung jawab besar dalam 

                                                                   
10 Yuliana, E,  Implementasi Pendidikan Multikultural Berbasis Kurikulum Merdeka di 

Kinderstation Senior High School Yogyakarta (Disertasi Doktor, Universitas Islam Indonesia:, 

2023). 
11Novayani, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis 

Multikultural”. Tadrib, 3(2), 2017, hlm. 235-250. 
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mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam proses pembelajaran. Hal 

ini relevan mengingat madrasah tidak hanya menjadi tempat untuk mendalami 

ilmu agama, tetapi juga berperan membentuk karakter peserta didik agar 

mampu hidup harmonis di tengah keberagaman masyarakat.
12

 Dengan kata 

lain, madrasah memiliki potensi besar untuk menjadi model pendidikan yang 

menanamkan nilai-nilai multikulturalisme melalui pendekatan agama.  

Namun, tantangan dalam implementasi nilai-nilai multikultural di 

madrasah masih cukup kompleks. Salah satu tantangan utama adalah persepsi 

homogenitas di kalangan siswa dan guru. Dalam beberapa kasus, madrasah 

sering kali dianggap sebagai lembaga yang hanya mengakomodasi siswa dari 

latar belakang yang serupa, baik secara budaya maupun agama. Padahal, 

keberagaman peserta didik di madrasah, meskipun dalam lingkup Islam, tetap 

mencakup berbagai aspek seperti tradisi, mazhab, dan latar belakang sosial.
13

 

Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk mengembangkan kurikulum dan 

strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman ini.  

Pembelajaran multikultural di madrasah memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku pluralis siswa. Pluralisme, sebagai pandangan yang 

menerima keberagaman budaya, agama, dan nilai dalam masyarakat, harus 

ditanamkan sejak dini melalui pendidikan. Di madrasah, yang umumnya 

diwarnai oleh nuansa keagamaan yang kental, siswa diperkenalkan pada nilai-

nilai universal seperti toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan empati. 

                                                                   
12 Hasan Basri, Madrasah dan Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 

hlm. 22 
13 Zubaidah, Siti, “Pendidikan Agama Islam dan Tantangan Multikulturalisme,” Jurnal 

Edukasi Islam, Vol. 10, No. 1, 2022, hlm. 44-45 
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Misalnya, melalui mata pelajaran agama atau kewarganegaraan, siswa 

diajarkan untuk memahami bahwa keberagaman adalah anugerah yang harus 

dijaga. Metode ini tidak hanya mencakup pengajaran teoretis, tetapi juga 

kegiatan praktik, seperti dialog lintas agama dan budaya. Pembelajaran 

multikultural ini membantu siswa untuk melihat perbedaan sebagai sesuatu 

yang positif, sehingga mereka lebih terbuka terhadap pandangan dan budaya 

yang berbeda dari mereka sendiri. Dengan pendekatan ini, madrasah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi semua siswa.
14

  

Selain itu, integrasi nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) memerlukan dukungan penuh dari pendidik. Guru di madrasah 

harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep multikulturalisme 

dan bagaimana mengajarkannya dalam konteks agama. Menurut Sapendi, guru 

yang kompeten dalam nilai-nilai multikultural dapat menciptakan suasana 

belajar yang inklusif dan menumbuhkan rasa saling menghormati di antara 

siswa. Guru harus mampu menjadi teladan dalam menunjukkan sikap toleransi, 

empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam PAI juga 

memerlukan pendekatan yang holistik. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengenalan budaya lain, seperti pentas seni budaya Islam dari berbagai daerah 

                                                                   
14

 Banks, James A,  An Introduction to Multicultural Education, (Boston: Pearson 

Education, 2008), hlm. 37 
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atau diskusi tentang tradisi keislaman di negara lain.
15

 Pendekatan ini tidak 

hanya memperluas wawasan siswa, tetapi juga membangun rasa kebersamaan 

di tengah perbedaan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

serta mampu hidup dalam masyarakat yang demokratis.
16

 Amanat ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan multikultural yang ingin menciptakan individu yang 

toleran, inklusif, dan mampu berkontribusi dalam masyarakat majemuk. 

Pendidikan multikultural dalam konteks Pendidikan Agama Islam juga 

didukung oleh ajaran Islam yang menekankan pentingnya toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Al-Qur'an, dalam Surah Al-Hujurat ayat 13, 

menyebutkan bahwa Allah menciptakan manusia dalam keberagaman agar 

mereka saling mengenal dan menghormati. Ayat ini menjadi dasar teologis 

bagi pentingnya pendidikan multikultural dalam Islam, di mana penghargaan 

terhadap keberagaman dianggap sebagai bagian dari ibadah dan manifestasi 

keimanan. 

Melalui penerapan nilai-nilai multikultural dalam PAI, peserta didik 

diharapkan tidak hanya memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam konteks sosial yang lebih luas. Menurut Choirul 

                                                                   
15 Sapendi, “Peran Guru dalam Pendidikan Multikultural,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

10, No. 1, 2022, hlm. 45 
16 Nur Syam, Pendidikan Multikultural Berbasis Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2021), 

hlm. 34 
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Mahfudz, pendidikan multikultural harus mengajarkan peserta didik untuk 

menghormati harkat dan martabat manusia tanpa memandang latar belakang 

ekonomi, budaya, atau agama mereka.
17

 Sikap ini penting untuk membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kesadaran sosial yang tinggi. 

Selain itu, pentingnya pendidikan multikultural di madrasah juga terkait 

dengan perilaku pluralis siswa yang dapat diamati melalui interaksi sosial 

mereka dalam lingkungan madrasah. Ketika siswa terpapar pada beragam latar 

belakang sosial, budaya, dan agama, mereka belajar untuk bekerja sama dan 

menghargai perbedaan tersebut. Dalam kegiatan kelompok, misalnya, siswa 

diajak untuk berkolaborasi tanpa memandang perbedaan identitas, sehingga 

membentuk pola pikir yang lebih inklusif. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

lingkungan pendidikan yang multikultural dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi secara efektif dengan individu dari latar belakang 

berbeda. Di madrasah, kegiatan seperti hari budaya, seminar lintas agama, atau 

kunjungan ke tempat-tempat ibadah yang berbeda adalah contoh konkret 

bagaimana pembelajaran multikultural dapat diterapkan. Hal ini mendorong 

siswa untuk tidak hanya memahami nilai-nilai toleransi, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
18

  

Meskipun demikian, pembentukan perilaku pluralis di madrasah tidak 

terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana 

                                                                   
17 Choirul Mahfudz, “Pendidikan Multikultural dan Nilai Kemanusiaan,” Jurnal Edukasi 

Islam, Vol. 7, No. 1, 2021, hlm. 23 
18

 Sleeter, Christine E., & Grant, Carl A, Making Choices for Multicultural Education: 

Five Approaches to Race, Class, and Gender. (Hoboken: Wiley, 2007), hlm. 74 
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menyelaraskan nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dengan konsep 

multikulturalisme yang inklusif. Beberapa siswa mungkin memiliki pandangan 

konservatif yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga atau komunitas 

mereka, sehingga membutuhkan waktu untuk memahami dan menerima nilai-

nilai pluralisme. Guru memiliki peran krusial dalam hal ini, sebagai fasilitator 

yang mampu menjelaskan konsep pluralisme tanpa mengorbankan prinsip 

keagamaan yang dianut. Dengan menggunakan pendekatan yang bijaksana, 

seperti diskusi kelompok dan studi kasus, guru dapat membantu siswa untuk 

memahami bahwa pluralisme tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama, 

melainkan melengkapinya. Oleh karena itu, pembelajaran multikultural yang 

efektif di madrasah membutuhkan kolaborasi antara siswa, guru, dan 

masyarakat untuk menciptakan generasi yang pluralis dan siap menghadapi 

tantangan keberagaman di era globalisasi.
19

 

Pada akhirnya, integrasi nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan 

Agama Islam di madrasah memerlukan kolaborasi antara pemerintah, pendidik, 

dan masyarakat. Kurikulum yang mendukung nilai-nilai multikultural harus 

disusun secara sistematis, dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik 

dan tantangan sosial yang ada. Guru juga harus diberikan pelatihan khusus 

untuk memahami dan mengajarkan nilai-nilai multikultural dalam konteks 

agama.
20

 Dengan dukungan yang tepat, madrasah dapat menjadi pelopor dalam 

                                                                   
19 Parekh, Bhikhu, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory. 

(London: Macmillan, 2000), hlm. 37 
20 Suyadi, Rekonstruksi Pendidikan Islam di Era Global (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

hlm. 77 
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menciptakan generasi muda yang mampu hidup harmonis di tengah 

keberagaman budaya, etnis, dan agama. 

MTs Hubbulwathan Duri menerapkan pendidikan berbasis nilai 

multikultural dengan memperhatikan keberagaman di sekolahnya. Ini termasuk 

keberagaman dalam hal guru dan peserta didik, seperti latar belakang 

kemampuan, suku, agama, profesi orang tua, tempat tinggal, dan berbagai latar 

belakang lainnya. Keberagaman ini menjadi dasar bagi pendekatan pendidikan 

yang inklusif dan memperkaya pengalaman belajar di MTs Hubbulwathan 

Duri. 

MTs Hubbulwathan Duri berada di tengah masyarakat Duri yang sangat 

beragam dalam hal suku, agama, dan budaya. Keberagaman ini dapat menjadi 

sumber konflik jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan 

pendidikan yang menekankan nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme. 

Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan penghargaan 

terhadap perbedaan, yang dapat menimbulkan ketegangan dan konflik antar 

kelompok. Misalnya, perbedaan dalam perayaan hari besar agama atau budaya 

dapat menimbulkan gesekan jika salah satu pihak merasa tidak dihargai. 

Dengan pendidikan berbasis nilai multikultural, diharapkan siswa dapat belajar 

menghargai perbedaan, mengembangkan sikap toleransi, dan membangun 

kerjasama yang harmonis di tengah keberagaman. Ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

individu yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. 
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Pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, MTs Hubbulwathan Duri 

telah secara aktif menerapkan pembelajaran multikultural dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Penerapan ini bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman siswa terhadap keragaman budaya, agama, dan 

etnis dalam masyarakat Indonesia. Namun, pada pengamatan peneliti masih 

ditemukan kesenjangan penerapan model pendidikan multikultural tersebut 

terhadap perilaku pluralis siswa. Peneliti menemukan gejala-gejala sebagai 

berikut: 

a. Masih terdapat siswa yang merasa dominan terhadap sukunya; 

b. Masih terdapat siswa yang hanya mau bergaul dengan sesama kelompok 

budayanya; 

c. Sebagian guru masih cenderung memperhatikan siswa dari kelompok 

mayoritas; 

d. Guru kurang mampu memoderasi diskusi yang melibatkan isu sensitif; 

e. Masih banyak siswa yang memakai bahasa daerah dalam berkomunikasi; 

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan 

meneliti labih lanjut bagaimana pendidikan multikultural mempengaruhi 

perilaku pluralis budaya di MTs Hubbulwathan Duri. Untuk memudahkan dan 

terarahnya penelitian, peneliti merumuskan dalam judul penelitian sebagai 

berikut: “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran PAI Berbasis 

Multikultural Terhadap Perilaku Pluralis Budaya MTs Hubbulwathan 

Duri.” 

 

  



16 
 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

a) Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis 

multikultural belum sepenuhnya dilaksanakan. 

b) Terdapat tantangan dalam meningkatkan perilaku pluralis budaya di MTs 

Hubbulwathan Duri. 

c) Keterbatasan model pembelajaran yang saat ini digunakan dalam 

mempromosikan perilaku pluralis budaya. 

d) Kondisi aktual perilaku pluralis budaya di MTs Hubbulwathan Duri yang 

perlu ditingkatkan. 

e) Penerapan model pembelajaran PAI yang dapat secara efektif 

mempengaruhi dan meningkatkan perilaku pluralis budaya di lembaga 

tersebut. 

f) Kondisi lingkungan sosial, budaya, dan agama di sekitar MTs 

Hubbulwathan Duri yang memengaruhi keberhasilan model pembelajaran 

yang diusulkan. 

 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini dihadapkan pada sejumlah batasan masalah yang perlu 

diidentifikasi dan diselesaikan. Pertama, kurangnya pendekatan multikultural 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Hubbulwathan 

Duri, yang mengakibatkan ketidakmampuan siswa untuk menghargai dan 

memahami keberagaman budaya di sekitar mereka. Kedua, tidak adanya model 
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pembelajaran PAI yang berfokus pada aspek multikultural, menyebabkan tidak 

terciptanya lingkungan belajar yang inklusif bagi siswa dari latar belakang 

budaya yang beragam. Ketiga, perilaku siswa yang kurang memperhatikan dan 

menghargai perbedaan budaya, dapat menghambat terbentuknya sikap pluralis 

dan toleransi di antara mereka. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi 

batasan-batasan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran PAI berbasis multikulturalterhadap perilaku pluralis budaya di 

MTs Hubbulwathan Duri. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat rumusan masalah yaitu: 

a. Apakah implementasi model pembelajaran PAI berbasis multikultural 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan perilaku pluralis budaya di 

kalangan siswa MTs Hubbulwathan Duri? 

b. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan model 

pembelajaran PAI berbasis multikultural untuk meningkatkan perilaku 

pluralis budaya di MTS Hubbulwathan Duri? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran PAI berbasis 

multikultural terhadap peningkatan perilaku pluralis budaya di kalangan 

siswa MTs Hubbulwathan Duri. 
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b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 

model pembelajaran PAI berbasis multikultural untuk meningkatkan 

perilaku pluralis budaya di MTs Hubbulwathan Duri. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Siswa: 

1) Penelitian ini akan memberikan siswa pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai multikulturalisme dan pentingnya 

menghargai keberagaman budaya dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2) Melalui pengembangan model pembelajaran PAI yang berbasis 

multikultural, siswa akan diajarkan untuk menghargai dan 

menghormati perbedaan budaya, sehingga memperkuat sikap pluralis 

dan toleransi di antara mereka, yang dapat membawa dampak positif 

dalam kehidupan sehari-hari dan masyarakat luas. 

b. Guru: 

1) Memberikan pedoman dan strategi bagi guru-guru PAI di MTs 

Hubbulwathan Duri untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

ke dalam pembelajaran, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendorong pemahaman yang lebih baik 

tentang keberagaman budaya di antara siswa-siswa mereka. 

2) Membantu guru-guru PAI dalam memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pluralis 

budaya di kalangan siswa, serta menyediakan wawasan dan alat yang 
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diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut melalui implementasi 

model pembelajaran PAI yang berbasis multikultural yang efektif. 

c. Sekolah: 

1) Meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dengan memperkenalkan pendekatan multikultural, sehingga 

siswa dapat lebih memahami dan menghargai keberagaman budaya 

dalam konteks ajaran agama, yang dapat membantu memperkuat 

identitas kebangsaan dan memupuk sikap toleransi di MTs 

Hubbulwathan Duri. 

2) Memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter siswa yang 

pluralis dan inklusif, dengan mengembangkan model pembelajaran 

PAI yang tidak hanya menekankan aspek keagamaan, tetapi juga 

memperhatikan keberagaman budaya, sehingga siswa dapat menjadi 

agen perdamaian dan harmoni di tengah-tengah masyarakat yang 

multikultural. 

d. Peneliti selanjutnya: 

1) Penelitian ini memberikan dasar bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam pengembangan strategi 

pembelajaran agama Islam yang lebih efektif dan responsif terhadap 

tantangan pluralitas budaya. 

2) Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan 

dalam bidang pendidikan agama Islam dan multikulturalisme. 
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BAB II  

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a) Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah gambaran lengkap dari cara 

pembelajaran yang disajikan oleh guru dari awal hingga akhir. Secara 

sederhana, model pembelajaran merupakan kerangka yang mencakup 

penggunaan berbagai pendekatan, metode, strategi, dan teknik 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan untuk 

merencanakan pembelajaran di kelas tutorial. Menurut Arends dalam Agus 

Suprijono, model pembelajaran mencakup pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk tujuan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

manajemen kelas. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengatur 

pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.
21

 

Model pembelajaran dibangun berdasarkan prinsip-prinsip dan teori 

ilmiah yang diperoleh dari berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, 

sosiologi, analisis sistem, dan teori-teori lainnya yang mendukung. 

                                                
21 Muhammad Fachtulloh, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Bustanul Ulum Lampung Tengah, (Lampung: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 25 
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Menurut Joyce & Weil,
22

 model pembelajaran dianalisis dengan 

mempertimbangkan teori belajar yang terbagi menjadi empat model 

pembelajaran yang merupakan pola umum aktivitas pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mereka menganggap bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk 

mengembangkan kurikulum, menetapkan materi pembelajaran, serta 

memberikan bimbingan dalam proses pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran memberikan fleksibilitas bagi para pendidik untuk memilih 

model yang relevan dan efektif sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai. Model pembelajaran tersebut adalah: 

1) Model Pemrosesan Informasi (Information Processing Models): Model 

ini berfokus pada cara individu mengelola rangsangan dari lingkungan, 

mengorganisasi data, mengenali masalah, membangun konsep, 

memecahkan masalah, dan menggunakan simbol-simbol. Tujuannya 

adalah mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik dalam 

memproses informasi. 

2) Model Personal (Personal Models): Model ini menekankan 

pengembangan kepribadian individu peserta didik dengan 

memperhatikan kehidupan emosional mereka. Tujuannya adalah 

membantu peserta didik memahami diri sendiri, memikul tanggung 

jawab, dan menjadi lebih kreatif untuk mencapai kualitas hidup yang 

lebih baik. 

                                                
22 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), Edisi 2, hlm. 76 
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3) Model Interaksi Sosial (Social Interaction Models): Model ini 

menekankan hubungan individu dengan masyarakat atau orang lain, 

serta proses negosiasi sosial. Tujuannya adalah mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan 

orang lain secara efektif. 

4) Model Sistem Perilaku (Behavioral System Models): Model ini 

didasarkan pada teori perilaku dan berfokus pada pengembangan 

keterampilan dan perilaku tertentu melalui penguatan dan latihan. 

Tujuannya adalah membentuk perilaku yang diinginkan pada peserta 

didik melalui manipulasi penguatan perilaku secara efektif. 

Model pembelajaran adalah representasi abstrak atau konseptual dari 

suatu proses atau metode pembelajaran yang disusun secara sistematis 

untuk membantu mencapai tujuan pendidikan tertentu. Model ini 

mengambil bentuk dari suatu kerangka konseptual yang menggambarkan 

langkah-langkah atau prosedur yang digunakan dalam mengatur dan 

menyusun pengalaman belajar siswa. Model pembelajaran memberikan 

pedoman bagi para perancang kurikulum dan guru dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar yang efektif, dengan mengubah konsep-konsep 

yang kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

diaplikasikan dalam konteks pembelajaran.
23

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu rencana atau strategi yang sistematis dan 

                                                
23 Tri Widya Tanti, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar 

Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012, (Surakata: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), hlm.4 
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terstruktur dalam mengorganisir proses pembelajaran dari awal hingga 

akhir yang diimplementasikan oleh guru secara khas. Dalam konteks 

penelitian ini, model pembelajaran yang dimaksud adalah model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis multikultural, 

dengan indikator yang menunjukkan variasi dalam pendekatan 

pembelajaran, mencerminkan relevansi dengan zaman, dan mendorong 

kolaborasi antara siswa dan guru. 

 

b) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan direncanakan 

untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi mereka dalam 

berbagai aspek, termasuk spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan baik 

bagi diri mereka sendiri maupun masyarakat. Pendidikan dianggap sebagai 

suatu proses yang penting untuk mencapai keseimbangan dan 

kesempurnaan dalam perkembangan individu dan juga masyarakat. 

Melalui pendidikan, manusia diberdayakan sehingga potensi mereka, baik 

yang berasal dari dalam maupun luar diri, dapat berkembang sesuai 

dengan kehendak Tuhan.
24

 

Pengertian Pendidikan Agama Islam merujuk pada proses 

pembelajaran yang diberikan oleh individu atau lembaga pendidikan, yang 

                                                
24 Muh. Mishbahurrizqi, Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sdn Kalinyamat Kulon 2 Kota Tegal, (Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, 2022), hlm. 46 
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mencakup materi tentang agama Islam baik dalam aspek akademis 

maupun praktis untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diinterpretasikan dari dua perspektif. 

Pertama, sebagai salah satu mata pelajaran dalam kurikulum sekolah 

umum, seperti yang diajarkan di tingkat SD, SMP, dan SMA. Kedua, PAI 

dipandang sebagai kumpulan mata pelajaran seperti Aqidah Akhlak, Fiqh, 

Al-Qur'an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam, sebagaimana yang 

diajarkan di Madrasah (MI, MTS, dan MA).
25

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengalaman terhadap ajaran Islam bagi 

para siswa, dengan tujuan tidak hanya membentuk kualitas pribadi yang 

baik, tetapi juga untuk mempromosikan keshalehan sosial. Artinya, 

kualitas individu yang diharapkan muncul dari pembelajaran tersebut 

diharapkan dapat tercermin dalam interaksi sehari-hari dengan sesama 

manusia, baik yang memiliki keyakinan yang sama (sesama muslim) 

maupun yang berbeda keyakinan (non-muslim). Selain itu, pembelajaran 

ini juga bertujuan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan sosial dalam 

konteks berbangsa dan bernegara, sehingga tercipta hubungan yang 

harmonis antara individu-individu dan masyarakat secara luas.
26

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk mendidik dan 

membimbing peserta didik agar selalu memiliki pemahaman yang 

menyeluruh tentang ajaran Islam, serta meresapi makna tujuan dan 

                                                
25 Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hlm. 87 
26 Fakhrul Amwal, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa di SMAN 2 Sumatera Barat, hlm. 54 
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praktiknya sebagai pandangan hidup. Menurut Tayar Yusuf, Pendidikan 

Agama Islam diartikan sebagai kesadaran dalam mengalihkan pengalaman, 

keahlian, pengetahuan, dan keterampilan kepada individu Muslim yang 

bertakwa kepada Allah, memiliki moralitas yang baik, dan 

mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

Al-Qur’an Allah berfirman : 

هَا ايَُّ ٰٓ ا الَّذِيْنَ  ي  مَنُوْٰٓ حُوْا لَكُمْ  قِيْلَ  اِذَا ا  لِسِ  فِى تَفَسَّ ُ  يَفْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج 
 
 لَكُمْ   اّلل

ُ  يَرْفَعِ  فَانْشُزُوْا انْشُزُوْا قِيْلَ  وَاِذَا
 
مَنُوْا الَّذِيْنَ  اّلل  الْعِلْمَ  اوُْتُوا نَ وَالَّذِيْ  مِنْكُمْ   ا 

ت    ُ  دَرَج 
 
  خَبِيْر   تَعْمَلوُْنَ  بِمَا وَاّلل

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-

Mujadilah/58: 11) 

 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses penyampaian materi 

mengenai ajaran Islam oleh pendidik kepada peserta didik, baik secara 

teoritis maupun praktis, dengan maksud untuk membentuk karakter yang 

lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini tercermin dalam beberapa 

indikator, yaitu a. aspek spiritualitas keagamaan, b. kemampuan 

pengendalian diri, c. pengembangan kepribadian, d. penanaman akhlak 

mulia, e. peningkatan kecerdasan, dan f. pengembangan keterampilan. 
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Namun, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak 

hanya berfokus pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. 

Menurut Abuddin Nata, pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus 

mencakup tiga aspek utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Aspek kognitif meliputi pengetahuan tentang ajaran Islam, 

seperti akidah, ibadah, dan muamalah. Aspek afektif berkaitan dengan 

pembentukan sikap religius, seperti kejujuran, kesabaran, dan kasih 

sayang. Sementara itu, aspek psikomotorik mencakup keterampilan dalam 

melaksanakan ibadah dan aktivitas keagamaan sehari-hari.
27

  

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif adalah 

yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. 

Misalnya, pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dinilai relevan untuk 

membangun pemahaman yang aplikatif, sehingga ajaran agama tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan 

nyata.
28

 Dalam konteks ini, metode seperti diskusi kelompok, studi kasus, 

dan simulasi sering digunakan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran.  

Selain itu, guru memiliki peran strategis dalam keberhasilan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru harus mampu menjadi 

teladan yang baik bagi peserta didik, karena mereka sering menjadi 

                                                
27 Abuddin Nata, Pendidikan Karakter dalam Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), hlm. 45 
28 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 102 
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panutan dalam kehidupan beragama siswa. Sebagai contoh, seorang guru 

Pendidikan Agama Islam yang menunjukkan sikap disiplin, jujur, dan 

sabar dapat menjadi inspirasi bagi siswa untuk meneladani sikap 

tersebut.
29

 Di sisi lain, guru juga harus menguasai teknologi untuk 

mengintegrasikan pembelajaran digital, khususnya di era revolusi industri 

4.0. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi 

pembelajaran online dan video edukasi, dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dan mempermudah pemahaman materi.
30

 

Meskipun demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utamanya adalah 

kurangnya fasilitas pendukung di beberapa sekolah, terutama di daerah 

terpencil. Selain itu, perbedaan latar belakang sosial dan budaya peserta 

didik juga dapat memengaruhi cara mereka memahami dan mengamalkan 

ajaran agama. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan sinergi antara 

pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
31

 

Secara keseluruhan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran krusial dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual. 

Dengan pengelolaan yang baik, Pendidikan Agama Islam dapat menjadi 

                                                
29 Muhbib Abdul Wahab, “Peran Guru dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 8, No. 2, 2022, hlm. 134 
30 Siti Mulyani, “Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Jurnal Edukasi Islam, Vol. 7, No. 1, 2021, hlm. 22-23 
31 Zainal Abidin, Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi (Yogyakarta: Deepublish, 

2019), hlm. 68 
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sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga tercipta masyarakat yang religius, harmonis, dan 

berkeadaban. 

Pendidikan Agama Islam juga menjadi instrumen penting untuk 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. Dalam konteks Indonesia 

yang multikultural, pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan 

untuk mengembangkan pemahaman keagamaan yang inklusif, toleran, dan 

menghargai keberagaman. Hal ini sejalan dengan tujuan besar pendidikan 

nasional untuk menciptakan harmoni sosial di tengah masyarakat yang 

majemuk. Menurut Azyumardi Azra, moderasi beragama adalah kunci 

untuk mengatasi potensi konflik akibat perbedaan keyakinan di Indonesia. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat menjadi salah satu sarana 

untuk menyebarkan nilai-nilai ini melalui pendekatan dialogis dan 

inklusif.
32

 

Pentingnya integrasi nilai-nilai moderasi dalam Pendidikan Agama 

Islam juga tercermin dalam kurikulum pendidikan Islam yang menekankan 

konsep ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah 

basyariyah. Ketiga konsep ini mengajarkan siswa untuk memahami 

persaudaraan berdasarkan keimanan, kebangsaan, dan kemanusiaan. 

Misalnya, melalui materi pelajaran tentang etika Islam dalam 
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bermasyarakat, siswa diajak untuk menghormati perbedaan dan 

berkontribusi pada pembangunan bangsa.
33

 

Pentingnya integrasi nilai-nilai moderasi dalam Pendidikan Agama 

Islam juga tercermin dalam kurikulum pendidikan Islam yang menekankan 

konsep ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah 

basyariyah. Ketiga konsep ini mengajarkan siswa untuk memahami 

persaudaraan berdasarkan keimanan, kebangsaan, dan kemanusiaan. 

Misalnya, melalui materi pelajaran tentang etika Islam dalam 

bermasyarakat, siswa diajak untuk menghormati perbedaan dan 

berkontribusi pada pembangunan bangsa.
34

 

Di era digital, pembelajaran Pendidikan Agama Islam semakin relevan 

untuk mengatasi tantangan moral yang muncul akibat perkembangan 

teknologi dan informasi. Akses yang mudah terhadap konten negatif, 

seperti hoaks, ujaran kebencian, dan pornografi, menjadi salah satu 

masalah yang sering dihadapi siswa. Dalam hal ini, Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran untuk memperkuat karakter siswa agar mampu 

menggunakan teknologi secara bijak. Salah satu materi yang relevan 

adalah ajaran tentang etika bermedia sosial, seperti larangan menyebarkan 

fitnah (ghibah) dan anjuran untuk berkata baik (qaulan ma'rufan).
35
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34 Siti Zubaidah, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama di Era Digital,” Jurnal Pendidikan 
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Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital juga 

membuka peluang untuk inovasi metode pengajaran. Penggunaan Learning 

Management System (LMS), seperti Moodle dan Google Classroom, 

memungkinkan guru untuk menyajikan materi pembelajaran yang lebih 

menarik. Media seperti video, animasi, dan game edukasi dapat digunakan 

untuk membantu siswa memahami konsep-konsep keislaman secara visual 

dan interaktif.
36

 Sebagai contoh, pembelajaran tentang rukun Islam dapat 

dikemas dalam bentuk kuis digital yang melibatkan siswa secara aktif. 

Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

monoton.  

Tantangan lain dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

memastikan relevansi materi dengan kebutuhan siswa di era globalisasi. 

Hal ini penting untuk membangun kompetensi siswa agar tidak hanya 

memahami ajaran agama, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

konteks kehidupan modern. Menurut Suyadi, pendidikan Islam harus 

mampu merespons perubahan zaman dengan memasukkan isu-isu global, 

seperti lingkungan hidup, keadilan sosial, dan perdamaian dunia, dalam 

materi pembelajaran.¹⁰  Misalnya, melalui pembelajaran tentang konsep 

khalifah di bumi, siswa diajarkan untuk menjaga kelestarian lingkungan 

sebagai bagian dari tanggung jawab keagamaan. 

Peran keluarga dan masyarakat juga tidak kalah penting dalam 

mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Keluarga adalah 
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lingkungan pertama yang membentuk karakter keagamaan anak. Oleh 

karena itu, kerja sama antara sekolah dan orang tua sangat diperlukan 

untuk menciptakan sinergi dalam proses pendidikan.
37

 Misalnya, guru 

dapat melibatkan orang tua melalui program parenting yang membahas 

cara mendidik anak dengan nilai-nilai Islam di rumah. Selain itu, peran 

masyarakat juga terlihat dalam penyediaan fasilitas keagamaan, seperti 

masjid dan perpustakaan Islam, yang dapat digunakan siswa untuk belajar 

di luar sekolah.  

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga 

membutuhkan evaluasi yang komprehensif. Evaluasi tidak hanya 

dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

tetapi juga untuk menilai perubahan sikap dan perilaku mereka.
38

 Metode 

evaluasi yang dapat digunakan antara lain observasi, wawancara, dan 

portofolio. Misalnya, dalam menilai aspek psikomotorik, guru dapat 

mengamati kemampuan siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah di 

sekolah. Sedangkan untuk aspek afektif, guru dapat menggunakan skala 

sikap atau angket untuk mengukur tingkat religiositas siswa. 

Pada akhirnya, pembelajaran PAI adalah upaya holistik untuk 

membangun manusia yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, 

tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual. Dengan pendekatan 

yang adaptif terhadap perkembangan zaman, PAI dapat menjadi instrumen 
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yang efektif dalam menciptakan generasi yang tangguh, berkarakter, dan 

siap menghadapi tantangan global. Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

menjadi mata pelajaran formal, tetapi juga menjadi fondasi bagi kehidupan 

yang lebih baik, baik secara individu maupun kolektif. 

c) Pengertian Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 

Hilda Hernandez, dalam kutipan yang disampaikan oleh Dr. Syafiq 

dalam buku "Multicultural Education: A Teacher Guide to Linking 

Context, Process, and Content", memahami pendidikan multikultural 

sebagai perspektif yang mengakui kompleksitas pertemuan manusia yang 

beragam dalam aspek politik, sosial, dan ekonomi. Perspektif ini 

merefleksikan peningkatan kesadaran terhadap keragaman budaya, 

termasuk aspek seperti ras, seksualitas, gender, etnis, agama, status sosial, 

dan ekonomi, serta pengecualian-pengecualian yang terjadi dalam konteks 

proses pendidikan.
39

 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang 

diterapkan pada semua bidang pelajaran dengan memanfaatkan keragaman 

budaya yang dimiliki oleh siswa, seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, 

gender, kelas sosial, ras, kemampuan, dan usia, dengan tujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan kemudahan dalam proses pembelajaran. 

Lebih dari itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk melatih dan 

membangun karakter siswa agar mampu mengadopsi sikap yang 

demokratis, humanis, dan pluralis dalam lingkungan mereka. Dengan 
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demikian, prinsip "sambil menyelam minum air" diterapkan, di mana 

selain siswa diharapkan mampu memahami dan menguasai materi 

pelajaran, mereka juga didorong untuk menginternalisasi dan 

mengaplikasikan nilai-nilai demokrasi, humanisme, dan pluralisme baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.
40

 

Pendidikan multikultural mempersiapkan murid agar aktif berperan 

sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan yang memiliki keragaman 

etnis, budaya, dan agama. Pendidikan ini tersedia bagi semua murid tanpa 

memandang latar belakang etnis, agama, atau kebudayaan mereka. Dalam 

konteks pendidikan multikultural, semua pengalaman dan sejarah dari 

berbagai kelompok budaya dihargai dan diajarkan di sekolah, yang 

memperkuat kesatuan dan pentingnya kelompok-kelompok tersebut serta 

identitas kelompok siswa yang terkait dengan mereka. Dengan 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan multikulturalisme, semua 

murid menjadi mampu berfungsi secara efektif dalam situasi-situasi yang 

melibatkan lintas budaya, agama, etnis, dan lainnya. 

Pendidikan agama berbasis multikultural menerapkan pendekatan 

dialogis untuk menanamkan kesadaran tentang kehidupan bersama dalam 

keberagaman dan perbedaan. Pendekatan ini didasarkan pada nilai-nilai 

relasi yang mengedepankan kesetaraan dan kesederajatan, serta 

mempromosikan saling percaya, pemahaman, dan penghargaan terhadap 

persamaan, perbedaan, dan keunikan, serta kesadaran akan ketergantungan 
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yang saling berhubungan. Pendekatan ini merupakan sebuah terobosan dan 

transformasi yang menyeluruh dalam isi pendidikan agama, yang 

mengintegrasikan pemahaman baru tentang berbagai agama dengan cara 

yang bebas dari prasangka, rasisme, bias, dan stereotip. Pendidikan agama 

multikultural juga mengakui keberagaman sebagai hal yang positif, 

menyediakan wadah bagi pembelajaran untuk bertemu melintasi batas, dan 

mengubah pendekatan indoktrinasi menjadi dialog yang konstruktif.
41

 

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman : 

ٰٓايَُّهاَ مْ  انَِّا النَّاس   ي  ك  نْ  خَلقَْن  ى ذَكَر   مِّ ا نْث  مْ  وَّ ك  ىْباً وَجَعَلْن  قبَاَۤى ِلَ  ش ع   وَّ

مْ  انَِّ  لتِعََارَف ىْا   ِ  عِنْدَ  اكَْرَمَك 
مْ   اّلل  ىك  َ  انَِّ  اتَْق 

  خَبيِْر   عَليِْم   اّلل 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenalmengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(Qur’an Surah Al-Hujarat Ayat 13). 

 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam berbasis multikultural 

adalah proses pembelajaran agama Islam yang bertujuan untuk 

mengajarkan pemahaman mendalam tentang ajaran agama dengan 

kesadaran akan keberagaman budaya. Tujuannya adalah agar siswa 

memperoleh pengetahuan yang luas tentang nilai-nilai multikultural dan 

membangun sikap bertauhid yang menghargai keberagaman dalam praktik 
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keagamaan serta norma-norma agama yang berbeda. Hal ini ditandai 

dengan: a. saling menghormati, b. menerima, dan c. terbuka terhadap 

perbedaan tersebut.  

Tujuan utama pendidikan Islam berbasis multikultural adalah 

membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman agama yang 

mendalam sekaligus mampu hidup berdampingan dengan masyarakat yang 

heterogen. Tujuan tersebut mencakup:  

1) Mengembangkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap 

keberagaman.  

2) Membentuk kepribadian yang inklusif berdasarkan nilai-nilai Islam.  

3) Mengajarkan cara menyelesaikan konflik secara damai sesuai prinsip 

Islam. Menanamkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah (persaudaraan 

Islam), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan kebangsaan), dan 

ukhuwah basyariyah (persaudaraan kemanusiaan).
42

 

 Hernandez dalam Abdullah Aly, mengatakan pendidikan 

multikultural dapat dikembangkan melalui berapa pendekatan.
43

 

1) Pendekatan Kontributif adalah pendekatan yang memiliki keterlibatan 

minimal dalam reformasi Pendidikan multikultural. Pendekatan ini 

dilakukan dengan cara memilih buku teks yang disarankan dan 

beberapa aktivitas tertentu seperti merayakan hari-hari libur, 

menghormati hari pahlawan, dan memperingati peristiwa-peristiwa 
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penting dari berbagai budaya. Dalam konteks Pendidikan agama, tujuan 

utama pendekatan kontribusi ini adalah untuk menyertakan materi 

tentang keragaman kelompok budaya dan etnik, dengan harapan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang keragaman tersebut. 

2) Pendekatan Aditif memiliki orientasi materi yang sama dengan 

pendekatan sebelumnya, yaitu menambahkan tema, konsep, dan 

beberapa perspektif ke dalam materi yang sudah ada. Dengan 

menggunakan pendekatan aditif, Pendidikan agama memanfaatkan 

konten kelas multikultural sebagai tambahan materi ajar. Konsep-

konsep tentang toleransi dan saling menghargai dapat diperluas 

pemahamannya oleh peserta didik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan sensitivitas mereka terhadap gejala-gejala keagamaan 

dalam masyarakat. 

3) Pendekatan Transformasi, secara aktual, berusaha untuk mengubah 

struktur kurikulum dan mendorong peserta didik untuk melihat kembali 

konsep, isu, tema, dan masalah lama dari perspektif etnik yang berbeda. 

Dalam Pendidikan agama, pendekatan ini menghasilkan materi baru di 

mana konsep, isu, tema, dan masalah lama didekati dengan pendekatan 

yang lebih komparatif. 

4) Pendekatan Aksi Sosial menggabungkan pendekatan transformatif 

dengan kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan perubahan sosial. 

Dalam konteks Pendidikan agama, tidak hanya menyampaikan 

pemahaman tentang isu-isu sosial kepada peserta didik, tetapi juga 
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mendorong mereka untuk mengambil tindakan konkret terkait dengan 

isu-isu tersebut.  

Lebih lanjut, Pendidikan Islam berbasis multikultural berlandaskan 

beberapa prinsip, antara lain:  

1) Tauhid: Prinsip keimanan kepada Allah yang menjadi landasan utama 

untuk memahami keberagaman sebagai sunnatullah. 

2) Toleransi: Menumbuhkan sikap saling menghormati dalam interaksi 

sosial. 

3) Keadilan: Menjamin kesetaraan dalam hak dan kewajiban tanpa 

memandang latar belakang. 

4) Dialogis: Memberikan ruang untuk komunikasi dan pertukaran gagasan 

dalam suasana yang saling menghargai. 

Pendidikan multikultural memiliki aplikasi yang luas dalam dunia 

pendidikan, karena pendidikan dipahami sebagai proses yang 

berkelanjutan sepanjang kehidupan. Tujuan dari pendidikan ini adalah 

untuk menciptakan kedamaian yang sejati, keamanan tanpa kecemasan, 

kesejahteraan yang tidak dipengaruhi manipulasi, dan kebahagiaan yang 

tidak terikat pada pengaruh rekayasa. Dalam konteks Pendidikan Agama, 

penting untuk memperkenalkan pendidikan yang berfokus pada kesadaran 

akan keberagaman, mengingat adanya berbagai agama di dunia ini. Agama 

Islam khususnya menekankan pentingnya sikap toleransi dan pembelajaran 

untuk memahami perbedaan dalam agama, kepercayaan, dan lainnya. 

Integrasi Pendidikan Agama Islam dalam kerangka pendidikan 
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multikultural mengandung nilai-nilai multikultural yang sesuai dengan 

materi pelajaran. Oleh karena itu, untuk menjadikan pendidikan agama 

lebih inklusif secara multikultural, pendidikan dan pengajaran harus 

menguatkan pluralisme dan menentang sikap rasisme, diskriminasi, dan 

intoleransi sosial. 

Pendekatan dalam pembelajaran harus menghargai perbedaan dan 

tidak diskriminasi, misalnya, ketika mengajarkan sebuah materi Aspek 

Fiqih perlu memasukkan pendapat atau pemikiran dari banyak ulama, agar 

siswa mengetahui dalam ilmu itu dikembangkan dari beragam pendapat 

karena perbedaan pendapat itu tidak bisa dihindari dan dihilangkan dalam 

kehidupan. 

 

2. Model Pembelajaran Berbasis Multikultural 

Model Pembelajaran Berbasis Multikultural adalah pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan keberagaman budaya sebagai titik fokus 

utama dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

menghormati, dan memahami keberagaman budaya serta latar belakang 

siswa.
44

 Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

budaya-budaya yang berbeda, menghargai perbedaan, dan 

mengembangkan keterampilan interkultural. 
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Pembelajaran multikultural harus mengakomodasi berbagai 

perspektif dan pengalaman budaya siswa untuk mengurangi bias dan 

stereotip. Ia mengidentifikasi lima dimensi pembelajaran multikultural 

yang esensial: integrasi konten, proses konstruksi pengetahuan, 

pengurangan prasangka, pedagogi kesetaraan, dan budaya sekolah yang 

memberdayakan.
45

 

Sejalan dengan hal tersebut, Suryani menmaparkan bahwa 

pembelajaran multikultural adalah cara untuk menanamkan nilai-nilai 

persatuan dalam keberagaman kepada siswa. Ia mengusulkan bahwa 

pembelajaran ini perlu melibatkan berbagai strategi pengajaran, seperti 

diskusi kelompok dan studi kasus, agar siswa mampu memahami 

perspektif lain.
46

 

Pembelajaran multikultural juga bukan hanya tentang perbedaan 

budaya, tetapi juga mengenai keadilan sosial. Penekanan bahwa 

pendidikan harus menjadi sarana untuk memberdayakan siswa dari 

berbagai latar belakang dimaksudkan agar siswa dapat berkontribusi dalam 

masyarakat yang demokratis.
47

 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Multikultural memiliki 

beberapa tujuan yang penting. Pertama, tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan keberhasilan belajar siswa dengan menciptakan lingkungan 
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yang mendukung bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang 

budaya atau etnis mereka. Selain itu, model ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa agar dapat berfungsi dalam masyarakat yang 

semakin multikultural dan global.
48

 Melalui pemahaman yang mendalam 

tentang keberagaman, siswa diharapkan dapat menjadi individu yang lebih 

toleran, terbuka, dan mampu berinteraksi secara efektif dengan orang-

orang dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Manfaat dari Model Pembelajaran Berbasis Multikultural sangatlah 

beragam. Salah satunya adalah menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan ramah bagi semua siswa, sehingga meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
49

 Selain itu, model ini 

juga dapat membantu mengurangi prasangka dan diskriminasi, serta 

memperkuat identitas positif siswa dari latar belakang budaya tertentu. 

Dengan demikian, Model Pembelajaran Berbasis Multikultural tidak hanya 

membantu siswa belajar materi akademis, tetapi juga membentuk karakter 

mereka sebagai individu yang menghargai keberagaman. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

Model Pembelajaran Berbasis Multikultural. Salah satunya adalah 

komitmen guru dan lembaga pendidikan terhadap nilai-nilai 

multikulturalisme dan inklusi. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, 

keluarga, dan komunitas juga sangat penting dalam menciptakan 
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lingkungan yang mendukung bagi pendekatan ini. Penelitian oleh Banks 

menyoroti pentingnya pelatihan guru dalam memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip multikulturalisme dalam pengajaran mereka.
50

 

Di MTs Hubbulwathan Duri, salah satu model pembelajaran 

multikultural yang diterapkan adalah model Interaksi Sosial. Model ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana 

siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama dapat berinteraksi 

secara positif. Pembelajaran multikultural di sini menekankan pentingnya 

memahami dan menghargai perbedaan, serta membangun kerja sama 

dalam keragaman. Hal ini dicapai melalui berbagai kegiatan yang 

mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berbagi pengalaman budaya 

mereka. 

Salah satu implementasi dari model Interaksi Sosial adalah melalui 

Proyek Kolaborasi Antarbudaya. Dalam kegiatan ini, siswa dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari anggota dengan latar 

belakang budaya yang berbeda. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

meneliti dan mempresentasikan sebuah tema yang terkait dengan 

kebudayaan dari berbagai daerah di Indonesia. Sebagai contoh, salah satu 

proyek yang dilakukan adalah penelitian tentang tradisi perayaan Hari 

Raya di berbagai daerah, seperti Lebaran di Jawa, Idul Adha di Sumatera 

Barat, dan perayaan adat di Sulawesi. Melalui proyek ini, siswa tidak 
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hanya belajar tentang perbedaan dalam praktik keagamaan, tetapi juga 

tentang nilai-nilai universal seperti toleransi dan saling menghormati. 

Selain proyek kolaborasi, MTs Hubbulwathan Duri juga menerapkan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Bertema Budaya sebagai bagian dari model 

pembelajaran multikultural. Kegiatan ini mencakup pertunjukan seni, 

seperti tari-tarian tradisional, drama yang mengangkat cerita rakyat dari 

berbagai daerah, serta lomba masakan tradisional. Misalnya, dalam sebuah 

acara peringatan Hari Kartini, siswa diundang untuk menampilkan tarian 

tradisional dari daerah asal mereka, seperti Tari Piring dari Sumatera 

Barat, Tari Saman dari Aceh, dan Tari Jaipong dari Jawa Barat. Kegiatan 

ini tidak hanya memperkenalkan siswa pada keragaman budaya Indonesia, 

tetapi juga membangun rasa bangga terhadap identitas budaya masing-

masing. 

Dengan menerapkan model pembelajaran multikultural seperti 

Interaksi Sosial ini, MTs Hubbulwathan Duri berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang harmonis dan inklusif. Siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan sosial yang 

penting untuk hidup dalam masyarakat yang majemuk. Pembelajaran ini 

membekali mereka dengan sikap terbuka, rasa hormat terhadap perbedaan, 

dan kemampuan untuk bekerja sama dalam keragaman, yang semuanya 

sangat diperlukan dalam era globalisasi saat ini. 

Dengan memperhatikan definisi, tujuan, manfaat, dan faktor yang 

mempengaruhi Model Pembelajaran Berbasis Multikultural, dapat 
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disimpulkan bahwa pendekatan ini memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mempersiapkan 

siswa untuk masyarakat yang semakin global, dan menghargai serta 

memahami keberagaman budaya.  

 

3. Prilaku Pluralitas Budaya  

Prilaku pluralitas budaya merujuk pada cara individu atau kelompok 

menghadapi, menyesuaikan diri, dan berinteraksi dengan keberagaman 

budaya di lingkungan mereka. Ini melibatkan sikap, keyakinan, dan 

tindakan yang tercermin dalam interaksi sehari-hari dengan individu dari 

latar belakang budaya yang berbeda.
51

 Tujuan dari memahami prilaku 

pluralitas budaya adalah untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

berempati di mana semua orang merasa dihargai dan didengar, terlepas 

dari latar belakang budaya mereka. Sebagai contoh, mengetahui cara 

berkomunikasi yang efektif dengan orang dari budaya yang berbeda dapat 

membantu mengurangi konflik dan meningkatkan kolaborasi 

antarindividu. 

Manfaat dari memperhatikan prilaku pluralitas budaya adalah 

terciptanya hubungan yang lebih harmonis dan inklusif di berbagai bidang 

kehidupan, seperti tempat kerja, sekolah, dan masyarakat secara 

keseluruhan.
52

 Ketika individu memahami dan menghargai keberagaman 

budaya, mereka cenderung lebih terbuka terhadap gagasan dan pandangan 
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yang berbeda, meningkatkan inovasi, dan memperkaya pengalaman sosial 

mereka. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi prilaku pluralitas budaya 

meliputi pendidikan, pengalaman pribadi, nilai budaya, dan persepsi 

terhadap keberagaman.
53

 Pendidikan yang mempromosikan pemahaman 

lintas budaya dan kesadaran akan keberagaman budaya dapat membentuk 

sikap yang inklusif dan toleran terhadap perbedaan. Pengalaman pribadi, 

seperti interaksi dengan individu dari latar belakang budaya yang berbeda, 

juga dapat membentuk sikap dan perilaku terhadap pluralitas budaya. 

Dalam konteks nilai budaya, sistem nilai yang dianut oleh individu 

atau kelompok dapat memengaruhi cara mereka memperlakukan dan 

berinteraksi dengan orang-orang dari budaya yang berbeda. Selain itu, 

persepsi terhadap keberagaman juga memainkan peran penting, di mana 

individu yang memiliki pandangan positif terhadap keberagaman 

cenderung lebih terbuka dan menerima terhadap perbedaan budaya. 

Dalam penelitian oleh Jackson, disebutkan bahwa pendidikan yang 

memperkuat kesadaran lintas budaya dapat membantu mengurangi 

prasangka dan diskriminasi serta meningkatkan hubungan antarindividu 

dari latar belakang budaya yang berbeda.
54

 Demikian pula, menurut 

penelitian oleh Berry (2005), pengalaman kontak positif dengan kelompok 
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budaya lain dan sikap yang inklusif terhadap keberagaman budaya dapat 

meningkatkan integrasi sosial dan kesejahteraan psikologis.
55

 

Prilaku pluralitas budaya adalah aspek penting dalam masyarakat 

yang diwarnai oleh keberagaman budaya. Dengan memahami, 

menghargai, dan merangkul keberagaman budaya, individu dan kelompok 

dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis. Kesimpulan ini 

didasarkan pada pemahaman bahwa prilaku pluralitas budaya mengarah 

pada toleransi, penghargaan, dan pemahaman antarindividu dari latar 

belakang budaya yang berbeda. Dalam konteks bangsa Indonesia, 

pluralitas budaya menjadi salah satu ciri khas yang memperkaya identitas 

dan karakternya. Tanggapan positif terhadap pluralitas budaya, seperti 

sikap toleransi, saling menghormati, dan kerjasama antarbudaya, dapat 

membawa manfaat yang besar bagi pembangunan sosial, ekonomi, dan 

politik. Namun, untuk mencapai kesuksesan dalam memanfaatkan 

keberagaman budaya, diperlukan upaya bersama dari semua pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat sipil, dan individu, 

untuk terus mempromosikan sikap inklusif dan kerjasama lintas budaya. 

Dengan demikian, prilaku pluralitas budaya bukan hanya merupakan 

tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan investasi dalam 

pembangunan sosial yang berkelanjutan dan pemeliharaan keharmonisan 

masyarakat. 
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Di Madrasah, pluralitas budaya terlihat dari interaksi antara siswa, 

guru, dan staf dengan berbagai latar belakang, meskipun fokus utamanya 

adalah pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Ada beberapa bentuk 

penerapan perilaku pluralitas budaya di madrasah, yaitu: 

a) Penghormatan terhadap Keberagaman Di madrasah, penghormatan 

terhadap pluralitas budaya diajarkan melalui nilai-nilai Islam yang 

menekankan persaudaraan dan toleransi. Konsep seperti ukhuwah 

Islamiyah (persaudaraan Islam) dan ukhuwah basyariyah (persaudaraan 

kemanusiaan) menjadi landasan penting dalam membangun perilaku 

ini.² Guru di madrasah sering mengajarkan bahwa perbedaan adalah 

bagian dari sunnatullah, sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-

Hujurat ayat 13. 

b) Integrasi Nilai Multikultural dalam Kurikulum Nilai-nilai pluralitas 

budaya diintegrasikan dalam kurikulum madrasah melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti. Siswa 

diajarkan untuk menghormati perbedaan pendapat, memahami 

keragaman budaya Islam di seluruh dunia, dan menerapkan sikap 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari.³ 

c) Kegiatan Ekstrakurikuler yang Multikultural Madrasah sering 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong 

penghargaan terhadap keberagaman, seperti pentas seni budaya, lomba 

bahasa daerah, dan seminar tentang pluralitas budaya.⁴  Kegiatan ini 
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memberikan ruang bagi siswa untuk mengenal dan menghargai budaya 

lain di luar budaya mereka sendiri. 

d) Penerapan Dialog Lintas Budaya Salah satu metode yang diterapkan di 

madrasah adalah dialog lintas budaya, di mana siswa diajak untuk 

berdiskusi tentang keberagaman budaya. Metode ini bertujuan untuk 

membuka wawasan siswa terhadap perbedaan dan menciptakan suasana 

dialogis di lingkungan sekolah.
56

 

Pluraltas budaya di Madrasah dimaksudkan untuk membina toleransi 

antar sesama warga madrasah. Ada beberapa manfaat yang dapat diketahui 

dari pluralitas budaya ini, antara lain: 

a) Meningkatkan Toleransi Antar Individu Dengan memahami 

keberagaman, siswa di madrasah dapat membangun sikap toleransi yang 

kuat. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang damai dan 

harmonis.⁶  

b) Membentuk Karakter Inklusif Perilaku pluralitas budaya membantu 

siswa memahami pentingnya menghormati perbedaan sebagai bagian dari 

identitas mereka sebagai individu dan umat Islam.⁷  

c) Mempersiapkan Siswa Hidup dalam Masyarakat Multikultural Madrasah 

tidak hanya mempersiapkan siswa untuk kehidupan spiritual, tetapi juga 

membekali mereka dengan kemampuan untuk hidup di tengah 

masyarakat yang multikultural.
57
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4. Pluralitas Budaya  

Secara ringkas, Azyumardi menyatakan bahwa multikulturalisme 

dapat dipahami sebagai pengakuan terhadap keberagaman dan 

keberagaman dalam sebuah Negara atau masyarakat.
58

 Lebih lanjut, ini 

juga dapat diartikan sebagai keyakinan terhadap normalitas dan 

penerimaan terhadap keragaman. Di sisi lain, menurut H.A.R Tilaar, 

definisi multikulturalisme memiliki dua aspek kompleks, yaitu "multi" 

yang merujuk pada pluralitas dan "kulturalisme" yang membawa 

pengertian tentang budaya atau kultur. Penggunaan istilah plural 

menunjukkan keberagaman yang melibatkan aspek-aspek berbeda, bukan 

sekadar pengakuan terhadap keberadaan berbagai hal, melainkan 

pengakuan yang memiliki implikasi politis, sosial, dan ekonomi. Oleh 

karena itu, konsep pluralisme terkait erat dengan prinsip-prinsip 

demokrasi. Tilaar juga menyoroti bahwa multikulturalisme memiliki 

kaitan dengan epistemologi, terutama dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Dengan kata lain, 

multikulturalisme secara sederhana dapat diartikan sebagai pengakuan 

terhadap pluralisme budaya, yang bukan hanya dilihat sebagai sesuatu 

yang ada secara alami, tetapi sebagai suatu proses internalisasi nilai-nilai 

di dalam suatu komunitas. 

Dalam konteks sosial, strategi multikulturalis membutuhkan citra 

positif tanpa menetapkan persyaratan untuk asimilasi. Sebaliknya, suku 
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bangsa dianggap memiliki status setara dan hak untuk mempertahankan 

warisan budaya mereka. Menurut Cris Barker, inti dari multikulturalisme 

adalah "merayakan perbedaan." Di sektor pendidikan, hal ini tercermin 

dalam pengajaran multi-agama, pelaksanaan ritual, dan promosi makanan 

etnis sebagai bagian dari kebijakan pendidikan. Barker mengembangkan 

konsep multikulturalisme dengan memasukkan pemikiran baru melalui 

beberapa tahap perkembangan, antara lain:
59

 

a. Pengaruh Studi Kultural: Studi kultural secara kritis mengeksplorasi isu-

isu esensial dalam budaya kontemporer, seperti identitas kelompok, 

distribusi kekuasaan yang diskriminatif, peran kelompok-kelompok 

masyarakat yang terpinggirkan, feminisme, serta isu-isu kontemporer 

seperti toleransi antarkelompok dan agama. 

b. Poskolonialisme: Pemikiran poskolonialisme melibatkan retrospeksi 

terhadap hubungan antara eks-penjajah dan daerah jajahannya, dengan 

tujuan mengatasi stigma dan mengungkap kembali nilai-nilai budaya 

asli, serta membangkitkan kebanggaan terhadap budaya asing. 

c. Globalisasi: Dalam konteks globalisasi, upaya revitalisasi budaya lokal 

menjadi strategi untuk melawan arus homogenisasi global yang dapat 

mengancam keberagaman budaya asli. 

d. Feminisme dan Postfeminisme: Gerakan feminisme kini berkembang ke 

arah kemitraan antara genders, di mana perempuan menuntut peran 
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setara dalam masyarakat, bukan hanya sebagai mitra tetapi juga sebagai 

kontributor yang sejajar dalam berbagai tugas dan pekerjaan. 

e. Teori Ekonomi Politik Neo-Marxisme: Teori ini menyoroti struktur 

kekuasaan dalam masyarakat yang didominasi oleh kelompok yang 

kuat. Pandangan neo-Marxisme dari Antonio Gramsci membahas 

konsep hegemoni, di mana perubahan masyarakat bisa terjadi tanpa 

revolusi melalui peran intelektual organis yang mampu mengubah 

tatanan sosial. 

f. Posstrukturalisme: Pandangan ini menekankan perlunya dekonstruksi 

dan rekonstruksi masyarakat dengan mempertanyakan struktur-struktur 

yang mapan, yang seringkali hanya berfungsi untuk mempertahankan 

kekuasaan yang sudah ada. 

Dalam konteks pentingnya pemahaman tentang multikulturalisme 

dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama bagi 

negara-negara yang memiliki beragam budaya seperti Indonesia, Malik 

Fajar menyatakan bahwa pengembangan pendidikan multikulturalisme 

menjadi suatu kebutuhan. Tujuan dari pendidikan multikulturalisme ini 

adalah untuk mencapai kehidupan masyarakat yang damai, harmonis, dan 

menghargai nilai-nilai kemanusiaan sebagaimana tercantum dalam 

undang-undang dasar. Multikulturalisme pada dasarnya dapat diartikan 

sebagai pengakuan bahwa suatu negara atau masyarakat bersifat beragam 

dan majemuk. Sebaliknya, tidak ada satu pun negara yang hanya 
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mengandung satu kebudayaan nasional.
60

 Dengan demikian, konsep 

multikulturalisme dianggap sebagai bagian dari kodrat yang tidak dapat 

dihindari oleh setiap negara atau bangsa di dunia ini. 

5. Pluralitas Budaya Dalam Pendidikan di Madrasah 

Pluralitas budaya mengacu pada keberagaman latar belakang budaya 

yang ada dalam masyarakat, termasuk agama, etnis, bahasa, adat istiadat, 

dan tradisi. Dalam konteks pendidikan, pluralitas budaya berarti mengakui 

dan menghargai perbedaan-perbedaan tersebut sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran. Konsep ini menjadi relevan di madrasah karena 

siswa yang belajar di sana tidak hanya berasal dari latar belakang Islam 

yang homogen, tetapi seringkali dari berbagai suku, bahasa daerah, dan 

tradisi budaya yang beragam.  

Peran Madrasah dalam Mengelola Pluralitas Budaya Madrasah 

memiliki peran strategis dalam mengajarkan nilai-nilai Islam sekaligus 

membangun kesadaran terhadap pentingnya hidup berdampingan secara 

harmonis di tengah keberagaman. Menurut Qodir, madrasah memiliki 

tanggung jawab untuk menjadi "agen perdamaian" yang menanamkan 

nilai-nilai universal seperti toleransi, penghormatan, dan kerja sama 

antarbudaya.
61

 

Madrasah dapat mengintegrasikan pendidikan pluralitas budaya 

melalui beberapa pendekatan berikut: 
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a) Kurikulum Multikultural: Kurikulum harus mencerminkan 

keberagaman budaya dengan menyisipkan materi pembelajaran yang 

mencakup nilai-nilai budaya lokal dan global. Contohnya, pelajaran 

sejarah Islam dapat memasukkan kontribusi dari berbagai budaya dalam 

penyebaran Islam. 

b) Pendidikan Karakter Islami yang Inklusif: Pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam harus mengajarkan pentingnya menghormati orang lain 

tanpa memandang latar belakang budaya mereka. Nilai seperti tasamuh 

(toleransi) dapat menjadi dasar pembelajaran. 

c) Kegiatan Ekstrakurikuler yang Berbasis Budaya: Program seperti seni 

budaya daerah, dialog antaragama, dan festival budaya di madrasah 

dapat memperkuat kesadaran pluralitas budaya di kalangan siswa. 

Walaupun memiliki potensi besar, penerapan pluralitas budaya dalam 

pendidikan di madrasah juga menghadapi berbagai tantangan. Di 

antaranya adalah: 

a) Pandangan Eksklusif terhadap Keberagaman: Beberapa madrasah 

mungkin lebih cenderung mempromosikan pandangan keagamaan yang 

eksklusif, sehingga menghambat penerimaan terhadap nilai-nilai 

pluralisme.
62

 

b) Kurangnya Pemahaman Guru tentang Pendidikan Multikultural: Guru 

memainkan peran kunci dalam mentransfer nilai-nilai pluralisme. 
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Namun, keterbatasan pelatihan guru dalam hal ini sering menjadi 

kendala. 

c) Dinamika Sosial di Lingkungan Sekitar: Konflik antarbudaya atau 

antaragama yang terjadi di masyarakat sekitar juga dapat memengaruhi 

cara madrasah mengelola pluralitas budaya. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan langkah-langkah 

strategis yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, pengelola 

madrasah, guru, dan masyarakat. Strategi yang dapat diterapkan meliputi: 

a) Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan kepada guru tentang konsep 

pluralitas budaya dan cara mengintegrasikannya dalam pembelajaran. 

b) Kolaborasi dengan Komunitas Lokal: Mengajak komunitas lokal untuk 

terlibat dalam kegiatan madrasah yang mendukung penghargaan 

terhadap budaya lokal dan nasional. 

c) Kebijakan Pendidikan yang Mendukung: Pemerintah harus 

menyediakan kebijakan dan regulasi yang mendorong madrasah untuk 

mengembangkan pendidikan berbasis pluralisme budaya. 

Pendidikan di madrasah tidak hanya bertujuan mencetak individu 

yang unggul secara akademik dan religius, tetapi juga berperan dalam 

membentuk warga negara yang toleran dan menghargai keberagaman. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang universal dengan konsep 

pluralisme budaya, madrasah dapat menjadi pionir dalam menciptakan 

generasi yang mampu hidup harmonis di tengah pluralitas budaya. Upaya 
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ini memerlukan sinergi antara kebijakan, implementasi di tingkat sekolah, 

dan partisipasi masyarakat luas. 

6. Manfaat Pendidikan Pluralitas Budaya di Madrasah 

Implementasi pendidikan pluralitas budaya di madrasah memiliki 

berbagai manfaat yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa, 

peningkatan kualitas pendidikan Islam, dan penguatan persatuan bangsa. 

Pendidikan berbasis pluralisme budaya tidak hanya relevan dengan nilai-

nilai Islam tetapi juga dengan kebutuhan masyarakat yang semakin 

beragam. 

a) Pembentukan Karakter Siswa yang Toleran 

Pendidikan pluralitas budaya bertujuan untuk membantu siswa 

memahami, menerima, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab 

moral untuk menciptakan individu yang tidak hanya taat pada agama 

tetapi juga mampu hidup berdampingan dengan orang lain secara 

harmonis, tanpa memandang latar belakang agama, etnis, atau budaya. 

Menurut Haryanto, pendidikan berbasis pluralitas budaya dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan empati dan sikap saling 

menghormati. Dalam praktiknya, guru dapat mengajarkan nilai-nilai 

toleransi melalui integrasi dengan materi keagamaan, seperti hadis Nabi 

yang menyerukan untuk memperlakukan tetangga dan sesama manusia 

dengan baik. Pendidikan ini juga membantu siswa memahami 

pentingnya membangun hubungan yang baik di tengah keberagaman, 
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sebagaimana diajarkan dalam konsep ukhuwah insaniyah (persaudaraan 

kemanusiaan).
63

 

b) Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam 

Pendidikan pluralitas budaya juga memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Madrasah yang 

mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme budaya dalam kurikulumnya 

mampu menghadirkan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada 

aspek religius tetapi juga sosial dan budaya. Hal ini relevan dengan 

tujuan pendidikan Islam untuk menciptakan individu yang tidak hanya 

beriman tetapi juga berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sebagai contoh, pembelajaran sejarah Islam dapat menyoroti bagaimana 

Islam berkembang dengan mengadopsi dan menghormati budaya lokal 

di berbagai wilayah, seperti tradisi Islam di Nusantara yang 

mencerminkan akulturasi antara budaya lokal dan ajaran Islam. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang fleksibel 

dan menghargai keragaman budaya.
64

 

Selain itu, peningkatan kualitas pendidikan Islam juga tercermin dari 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap isu-isu 

sosial. Madrasah yang mengadopsi pendekatan berbasis pluralitas 

budaya akan membekali siswa dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya menghormati hak asasi manusia dan 

keadilan sosial. 
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c) Penguatan Persatuan dan Kesatuan Bangsa 

Madrasah memiliki peran strategis dalam memperkuat persatuan dan 

kesatuan bangsa melalui pendidikan pluralitas budaya. Indonesia 

sebagai negara yang kaya akan keberagaman etnis, budaya, dan agama 

membutuhkan generasi muda yang mampu memandang keberagaman 

ini sebagai kekuatan, bukan sebagai ancaman. 

Melalui pendidikan pluralitas budaya, siswa diajarkan untuk 

menghargai keberagaman sebagai bagian dari identitas nasional. 

Konsep ini sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, khususnya sila ketiga, 

"Persatuan Indonesia." Qodir (2021, hlm. 140) menjelaskan bahwa 

madrasah dapat mengajarkan nilai-nilai kebangsaan dengan 

menekankan pentingnya harmoni sosial dalam bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika.
65

 

Kegiatan seperti diskusi kelompok, festival budaya, atau kerja sama 

lintas agama dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memahami makna 

keberagaman dalam konteks kebangsaan. Hal ini juga memperkuat 

kemampuan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain dari latar 

belakang yang berbeda, yang pada akhirnya memperkuat persatuan 

bangsa. 
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 Qodir. A, Ibid, hlm. 140 
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B. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian yang Relevan) 

Penelitian yang relevan dimaksudkan untuk membandingkan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelum penulis. Sedangkan 

penelitian yang relevan dengan tesis ini ialah sebagai berikut : 

1. Ahmad Fauzi (2019), judul penelitian “Internalisasi Nilai-Nilai 

Multikultural Melalui Budaya Nyama Beraya Pada Masyarakat Muslim 

Pegayaman”. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi 

nilai-nilai multikultural melalui budaya Nyama Beraya pada komunitas 

Muslim di desa Pegayaman terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama adalah 

penanaman nilai, yang dilakukan dengan berbagai metode seperti perintah, 

nasehat, tauladan, teguran, pembiasaan, dan diskusi kepada anggota 

masyarakat Pegayaman. Tahap kedua adalah pengamalan nilai, di mana 

nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pembiasaan yang berkelanjutan, yang akhirnya membentuk budaya Nyama 

Beraya di desa tersebut. Tahap terakhir adalah penghayatan nilai, di mana 

anggota masyarakat Pegayaman meresapi dan mengamalkan nilai-nilai yang 

telah tertanam dan diamalkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.66 

2. Ahmad Hanif Fahruddin, (2021), judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Multikultural di Keluarga, Masyarakat dan Sekolah dalam Mewujudkan 

Harmoni Masyarakat Balun Turi Lamongan”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa di desa Balun, nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang 

berkembang terperinci sebagai berikut: pertama, nilai toleransi (tasamuh); 

                                                
66 Fauzi, A. F, “Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural Melalui Budaya Nyama Beraya Pada 

Masyarakat Muslim Pegayaman”. Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, 2(1), 2019, hlm. 

1-21. 
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kedua, nilai moderasi beragama (tawasuth); ketiga, nilai keharmonisan 

sosial (at-tawazun); keempat, nilai tolong menolong (ta’awun); dan kelima, 

nilai resolusi sosial. Proses internalisasi nilai-nilai ini dalam masyarakat 

Balun terjadi melalui beberapa tahapan. Tahap pertama, transformasi nilai, 

dimana pemahaman akan pentingnya hidup rukun dan harmonis dibangun di 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Tahap kedua, transaksi nilai, 

terjadi melalui interaksi sosial yang timbal balik, memungkinkan tokoh 

masyarakat, guru, atau tokoh agama mempengaruhi nilai orang lain melalui 

contoh perilaku yang mereka tunjukkan dalam interaksi sosial. Tahap 

ketiga, transinternalisasi, melibatkan komunikasi verbal dan kepribadian, 

dimana nilai-nilai ditanamkan melalui keteladanan, pengkondisian, dan 

pembudayaan untuk mencapai perilaku sesuai dengan nilai yang diharapkan. 

Model internalisasi pendidikan Islam multikultural yang digunakan di desa 

Balun terdiri dari model interaksi akademik, model pembudayaan 

(inkulturasi), dan model resolusi konflik.
67

 

3. Muhammad Nur, (2019), Judul penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam Dalam Konsep Pendidikan Multikultural” Hasil studi tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia adalah sebuah negara yang beragam karena 

memiliki keragaman budaya, suku, ras, dan agama. Untuk merangkul 

keberagaman ini, prinsip Bhinneka Tunggal Ika digunakan sebagai 

semboyan nasional yang menggambarkan makna bahwa meskipun berbeda-

                                                
67 Ahmad Hanif Fahruddin, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural di 

Keluarga, Masyarakat dan Sekolah dalam Mewujudkan Harmoni Masyarakat Balun Turi 

Lamongan”, Disertasi Doktor (Malang: UIN Malang, 2021), 

http://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/2694 
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beda, namun tetap satu. Hal ini juga tercermin dalam sila ke-3 Pancasila, 

yang menekankan pada persatuan Indonesia. Dalam konteks pendidikan 

agama Islam, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai yang 

terkandung dalam keragaman tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, di mana data dikumpulkan 

dari literatur seperti jurnal dan penelitian terdahulu untuk dibandingkan 

dengan penelitian yang akan dilakukan.
68

 

4. A. Suradi, (2018), Judul Peneitian “Penanaman Religiusitas Keislaman 

Berorientasi pada Pendidikan Multikultural di Sekolah”. Pengembangan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang berorientasi pada multikulturalisme 

memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk cara pandang yang 

inklusif terhadap keberagaman agama di kalangan murid. Nilai-nilai ini 

tidak hanya disampaikan melalui isi kurikulum agama Islam, tetapi juga 

tercermin dari pendekatan dan metode yang digunakan oleh para guru dalam 

proses pembelajaran. Sikap positif guru terhadap pluralisme dan 

multikulturalisme akan berkontribusi pada transformasi pola pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai ini.
69

 

5. Arif Muzayin Shofwan dan Rina Insani Setyowati, (2020), judul penelitian 

“Penanaman Nilai Pendidikan Islam Multikultural Melalui Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam”. Hasil riset menunjukkan bahwa 

                                                
68 Muhammad Nur, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Konsep Pendidikan 

Multikultural”, el-Buhuth, Volume 2, No 1, 2019. 
69 A. Suradi, “Penanaman Religiusitas Keislaman Berorientasi pada Pendidikan 

Multikultural di Sekolah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), 

6(1), 2018, hlm. 25-43. https://doi.org/10.15642/jpai.2018.6.1.25-43 
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pengintegrasian nilai-nilai pendidikan Islam multikultural melalui mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI Miftahul Huda Papungan 

01 Blitar berhasil mengubah karakter siswa menjadi individu yang 

menghargai keberagaman budaya. Hal ini terbukti dengan adopsi nilai-nilai 

multikultural yang meliputi beberapa aspek, di antaranya: Pertama, 

memberikan contoh dalam tidak membedakan status sosial, warna kulit, 

atau asal suku, serta menerapkan prinsip kesetaraan, kesantunan, dan 

kedamaian. Kedua, mempromosikan sikap saling tolong menolong, 

menghormati perbedaan agama, saling menasehati dalam kebaikan, serta 

memaafkan dan berkomunikasi melalui musyawarah. Selain itu, siswa juga 

diajarkan untuk menganggap semua manusia setara, menjalin silaturahmi 

dengan individu yang memiliki keyakinan berbeda, serta siap merangkul 

siapa pun dan peduli terhadap fakir miskin. Kesimpulannya, pendekatan ini 

mendorong sikap moderat, toleran, dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan 

di kalangan siswa MI Miftahul Huda Papungan 01 Blitar.
70

 

Jadi dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah peneliti jelaskan di 

atas. Peneliti menyimpulkan dan memberikan gambaran tentang gap research 

(novelty) pada penelitian ini adalah Pengembangan Model Pembelajaran PAI 

Berbasis Multikultural untuk Meningkatkan Perilaku Pluralis Budaya di MTs 

Hubbulwathan Duri. 

 

  

                                                
70 Arif Muzayin Shofwan dan Rina Insani Setyowati, “Penanaman Nilai Pendidikan Islam 

Multikultural Melalui Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam”, Al-Kahfi: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol.6, 2, (2020), hlm. 77-85.  
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C. Hipotesis 

H0 : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural terhadap perilaku 

pluralis budaya siswa di MTs Hubbulwathan Duri 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural terhadap perilaku 

pluralis budaya siswa di MTs Hubbulwathan Duri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang didasari oleh 

asumsi dasar penelitian. Setiap metode penelitian memiliki suatu rencana yang 

disesuaikan dengan kebutuhannya, memberikan gambaran langkah-langkah yang 

melibatkan aspek waktu, sumber data, jenis data yang akan dikumpulkan, dan 

teknik pengumpulan data untuk mencapai hasil penelitian yang dapat dipercaya, 

sahih, dan dapat diandalkan. Rancangan ini memberikan pandangan terinci terkait 

berbagai tahapan yang harus dijalani dalam penelitian. Dalam konteks ini, 

terdapat beberapa metode yang relevan dengan penelitian, yang akan diuraikan 

sebagai berikut:
71

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan mixed-method, yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada pendekatan ini, peneliti mencoba 

mengungkap hubungan kausalitas antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y), dengan menyoroti pengaruh yang timbul dari sebab-akibat di antara 

variabel-variabel tersebut. Pendekatan kuantitatif asosiatif/korelasional 

difokuskan pada analisis hubungan antar variabel melalui data numerik, 

sementara pendekatan kualitatif digunakan untuk mendalami konteks dan 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai hubungan yang 

ditemukan. 

                                                           
71 Nana Syaodih Sukmana, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 52.  
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Pada komponen kuantitatif, pendekatan ini didasarkan pada filsafat 

positivisme dan digunakan untuk menyelidiki hubungan antar variabel dengan 

menguji hipotesis menggunakan instrumen penelitian seperti kuesioner. Data 

yang dikumpulkan berbentuk angka dan dianalisis dengan metode statistik, 

seperti analisis korelasi atau regresi, untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan antar variabel. Hasil dari pendekatan kuantitatif disajikan dalam 

bentuk angka-angka dan statistik yang membantu dalam interpretasi hubungan 

antar variabel serta memungkinkan generalisasi temuan. 

Sedangkan komponen kualitatif digunakan untuk melengkapi hasil 

analisis kuantitatif dengan mendalami aspek-aspek yang tidak dapat dijelaskan 

sepenuhnya oleh data numerik. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, observasi, atau analisis dokumen, bertujuan 

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi hubungan antar variabel 

atau memberikan wawasan tentang konteks sosial dan perilaku yang mendasari 

fenomena yang diteliti. 

Dengan menggunakan desain sequential explanatory, penelitian ini 

dimulai dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif asosiatif untuk 

menemukan hubungan antar variabel. Hasil kuantitatif tersebut kemudian 

diperjelas melalui pendekatan kualitatif untuk memberikan gambaran lebih 

mendalam tentang alasan, motif, atau faktor eksternal yang mungkin 

memengaruhi hubungan antar variabel. 

Pendekatan mixed-method ini memungkinkan triangulasi data, 

meningkatkan validitas temuan, dan memberikan pemahaman yang lebih 
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holistik terhadap fenomena penelitian, baik dari segi hubungan numerik 

maupun konteks sosial yang melingkupinya. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan Oktober 

2024. Lokasinya adalah di MTs Hubbulwathan Duri, yang terletak di 

Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis, Riau. MTs Hubbulwathan 

Duri dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan sekolah menengah 

tingkat pertama yang menjadi pusat pendidikan agama Islam di daerah tersebut. 

Selain itu, lokasi penelitian ini juga memiliki keberagaman budaya yang kaya 

dan kompleks, sehingga menjadi konteks yang tepat untuk mengembangkan 

model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa MTs Hubbulwathan Duri, yang berasal 

dari berbagai latar belakang suku, agama, dan budaya. Objek penelitian adalah 

pengaruh penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis multikultural terhadap perilaku pluralis budaya siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana pembelajaran berbasis multikultural 

dapat meningkatkan pemahaman, toleransi, dan kerjasama antar siswa yang 

memiliki keberagaman budaya, serta mengurangi potensi konflik di lingkungan 

sekolah. 

 

  



65 
 

D. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Adapun populasi dari penelitian ini yaitu seluruh unit yang akan diteliti 

yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi penelitian ini mencakup siswa-

siswa MTs Hubbulwathan Duri yang terdiri dari beragam latar belakang 

budaya dan agama. Adapun populasi penelitian ini mencakup siswa-siswa MTs 

Hubbulwathan Duri berjumlah 247 siswa. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki     

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Penulis menggunakan metode random sampling untuk mengambil sampel 

penelitian. Adapun besarnya sampel dalam penelitian ini ditetapkan dengan 

rumus Slovin: 

  
 

     
 

 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e : Presentasi Kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat  ditolerir 

dalam pengambilan sampel. 

Dalam penelitian ini ditetapkan e adalah 10% sedangkan N adalah 247. 

Jadi minimal sampel yang diambil peneliti adalah : 
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Sampel minimal yang dapat diambil adalah sebesar 153 siswa. Besarnya 

sampel ini sesuai dengan yang ditetapkan Maholtra yang menyatakan jumlah 

responden paling sedikit empat atau lima kali dari jumlah indikator yang 

digunakan. Dalam penelitian indikator yang digunakan sebanyak 20 indikator. 

Dengan demikian sampel 153 dianggap telah mencukupi dan memenuhi syarat 

yang ada. Setelah disebarkan tetap 153 kuesioner yang kembali dan bisa 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai 

lingkup penelitian.
72

 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian adalah: 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi. 

Dalam penelitian ini, kuesioner ditujukan untuk siswa-siswi MTs 

Hubbulwathan Duri yaitu mengenai penerapan model pembelajaran PAI 

berbasis multikultural terhadap perilaku pluralis budaya. 

 

                                                           
72 Ibid., hlm. 93 
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Kisi-kisi pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa-siswa 

sesuai dengan sampel yang diambil adalah sebagaimana yang terdapat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Kuesioner 

No Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Penerapan model 

pembelajaran PAI 

berbasis 

multikultural (X) 

1. Guru sebagai mediator 

budaya  

2. Inklusifitas dalam 

materi PAI 

3. Keanekaragaman 

metode pembelajaran  

4. Responsif terhadap 

keberagaman siswa  

Interval 

2 Perilaku Pluralis 

Budaya (Y) 
1. Toleransi 

2. Penerimaan 

3. Menghargai 

keberagaman 

4. Keterbukaan 

Interval 

 

b. Wawancara 

Wawancara sering digunakan dalam penelitian kualitatif karena 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang pandangan, pengalaman, atau persepsi informan. Meskipun biasa 

digunakan untuk penelitian kualitatif, namun dalam dalam penelitian ini 

penulis menggunakannya untuk mendukung data kuantitatif yang telah 

diolah. Penulis mewancarai pihak-pihak yang berhubungan dengan 

masalah penelitan yaitu model pembelajaran berbasis multikultural dan 

budaya pluralis. Adapun bentuk wawancara yang penulis lakukan adalah 

wawancara terbuka dimana penulis memberikan kesempatan seluas-
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luasnya kepada responden untuk menjawab pertanyaan yang penulis 

berikan. 

c. Dokumentasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen baik tertulis, gambar maupun elektronik. 

Dokumentasi yang ditampilkan dalam penelitian ini adalah data tentang 

tinjauan historis, prasarana dan struktur organisasi, data tentang model 

pembelajaran PAI berbasis multikultural untuk meningkatkan perilaku 

pluralis budaya di MTs Hubbulwathan Duri.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data adalah kegiatan setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan responden dan mentabulasi berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah disajikan. Setelah data 

penelitian berupa jawaban responden atas angket yang dibagikan, selanjutnya 

dilakukan analisis data dengan menggunakan: 

a. Pengukuran Variabel 

Pengukuran terhadap variabel dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan kuesioner atau angket yang dibagikan kepada responden 

berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah disusun. Responden yang 
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diteliti tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan 

oleh peneliti. Beberapa prosedur data variabel dengan menggunakan 

pengelolaan data sebagai berikut: 

1) Editing 

Merupakan kegiatan memeriksa data yang dilakukan setelah 

peneliti selesai menghimpun. Kegiatan ini begitu penting karena 

kenyataannya data belum memenuhi harapan peneliti. 

2) Cooding 

Memberikan tanda kode agar mudah memeriksa jawaban. Dalam 

penelitian ini berikut adalah kode setiap variabel, yaitu: 

a) Data tentang penerapan model pembelajaran PAI berbasis 

multikultural (X) 

b) Data tentang perilaku pluralis budaya (Y) 

3) Scooring 

Kegiatan memberikan angka dan data yang dikuantitatifkan dan 

menghitungnya untuk jawaban setiap responden. Untuk skor dari jawaban 

setiap pernyataan ditentukan sesuai dengan tingkat pilihan dari peneliti. 

Pemberian skor terhadap pemilihan jawaban adalah sebagai berikut: 

a) Skor 5 bila jawaban angket memilih alternatif SS 

b) Skor 4 bila jawaban angket memilih alternatif S 

c) Skor 3 bila jawaban angket memilih alternatif CS 

d) Skor 2 bila jawaban angket memilih alternatif TS 

e) Skor 1 bila jawaban angket memilih alternatif STS 
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4) Analisis 

Penelitian   ini    menggunakan    analisis    untuk mengelola dan 

membuat analisis terhadap data sebagai bagian penarikan 

kesimpulan. Analisis   yang   dimaksud adalah dengan memberikan 

perhitungan secara statistik terhadap data yang masuk. 

b. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Mengukur tingkat validitas atau tidaknya suatu 

kuesioner dapat menggunakan nilai pearson, dimana persyaratan uji 

validitas menggunakan tabel r (r tabel > r hitung) maka dapat dinyatakan 

valid. Atau dengan kata lain item pertanyaan dikatakan valid apabila skor 

item pertanyaan memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan skor 

total variabel.
73

 

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 

valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0,60.
74

 

 

                                                           
73 Wiratna Sujarweni, Loc. Cit. hlm. 158 
74 Ibid., hlm. 158 
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d. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi 

agar data sampel yang diolah benar-benar dapat mewakili populasi secara 

keseluruhan. Pengujian meliputi: 

e. Uji Normalitas 

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai da- lam statistik 

parametrik.
75

 Dasar pengambilan keputusan uji normalitas data dengan 

gambar P-PLOT adalah dengan melihat persebaran titik (data) pada sumbu 

diagonal, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tersebut 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

1) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya kolerasi antar 

variabel independen.
76 

Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat 

problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara  peubah bebas. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (variance inflation factor). 

Jika nilai VIF lebih yang dihasilkan diantara 1-10 maka terjadi 

multikolinieritas.
77

 

                                                           
75 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan Menggunakan SPSS 16, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2009), hlm. 77. 
76 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hlm. 205-206 
77 Wiratna Sujarweni, Op. Cit, hlm. 159 
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2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain.
78

 Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari 

pola gambar Scatterplot model tersebut. Jika terdapat pola tertentu yang 

teratur maka terjadi heteroskedastisitas. 

3) Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis 

regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. 

Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas kuesioner yang 

dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 

berpedoman pada analisis regresi berganda sebagai berikut: 

 

Dimana: 

Y = kinerja karyawan 

X  = pengembangan model pembelajaran PAI berbasis multikultural 

A = konstanta 

  = koefisien regresi budaya organisasi 

  = koefisien regresi pengembangan karier 

  = koefisien regresi kompensasi 

 

 

                                                           
78 Ibid, hlm. 160 
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f. Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikatnya. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan t tabel pada taraf signifikasi 

0,05, dimana: 

- Jika t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikasi 

(Sig≤0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

- Jika t hitung < t table atau probabilitas > tingkat signifikasi 

(Sig≥0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama- sama 

variabel  bebas  terhadap  variabel terikat. Uji  statistik  F dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel, 

dimana: 

- Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < tingkat signifikasi 

(Sig≤0,05), maka Ha  diterima dan Ho ditolak, artinya secara 

simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

- Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > tingkat signifikasi 
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(Sig≥0,05), maka    ditolak dan    diterima, artinya secara 

simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

3) Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen (budaya organisasi, 

pengembangan karir, dan kompensasi) secara serentak terhadap variabel 

dependen (kinerja karyawan). Jika  yang diperoleh mendekati 1 (satu) 

maka dapat dikatakan semakin kuat hubungan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika    makin mendekati 0 

(nol) maka semakin lemah pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2. Analisis Data Kualitatif 

Setelah data-data angka diperoleh dan dianalisa, penulis selanjutnya 

menganalisa data kualitatif yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 

beberapa responden. Analisa tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan 

yaitu: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Dari hasil mentelaah dan mengamati data yang diperoleh dari berbagai 

informasi baik melalui pengamatan secara observasi, wawancara ataupun 

dokumen-dokumen, studi dokumentasi terhadap data yang diperoleh dari 

hasil wawancara yang dilaksanakan penulis terhadap Kepala Sekolah dan 

Guru MTs Hubbulwathan Duri.  
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b. Reduksi Data (data reduction)  

Mereduksi data maksudnya merangkum data, memilah dan memilih 

perkara-perkara yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya dan membuang data yang tidak perlu. Dengan 

begitu dapat memberikan gambaran yang tepat dan jelas mengenai data-data 

yang betul-betul diperlukan dan mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya. Dengan menggunakan teknik ini peneliti 

dapat mereduksi data dengan membuat kategori berdasarkan rumusan 

masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap reduksi, data-data 

yang telah didapatkan dari lapangan kemudian dipilah dan dipilih data-data 

yang dapat memfokuskan pada penerapan model pembelajaran multikultural 

PAI dan perilaku budaya pluralis di MTs Hubbulwathan Duri. Proses 

analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah terkumpul 

dari berbagai sumber melalui wawancara, observasi, dokumentasi pribadi, 

dokumentasi resmi dan metode-metode lainnya.  

c. Penyajian Data  

Proses yang harus dilaksanakan setelah proses reduksi data adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah menyajikan data (data display). 

Dalam tahapan display data akan membantu mempermudah untuk 

memahami apa yang sebenarnya telah terjadi kemudian merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahmi tersebut.
79

 Dengan begitu 

penyajian data tersebut dapat berupa data yang telah diperoleh oleh peneliti 

                                                           
79 Ibid, hlm. 340-341.  
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melalui proses reduksi data dan membuat tabel berupa koding data supaya 

jelas dalam menyusun data dan mudah memahaminya.  

d. Verifikasi (Conclusion Drawing atau Verification)  

Langkah-langkah yang dilaksanakan setelah proses reduksi data dan 

menyajikan data adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 

awal hanya merupakan data yang masih bersifat sementara dapat berubah 

sewaktu-waktu apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung 

pada dikemukakan pada tahap awal yang didukung bukti-bukti valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

berbeda.
80

 Yang peneliti lakukan dalam hal ini adalah menggeneralisasikan 

hasil dari data yang telah disajikan sebelumnya, yaitu tentang penerapan 

model pembelajaran multikultural PAI dan perilaku budaya pluralis di MTs 

Hubbulwathan Duri, pada tahapan ini dapat ditemui kesimpulan dari 

penyusunan tesis. 

                                                           
80 Ibid, hlm. 344-345. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disampaikan 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran PAI berbasis multikultural memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan perilaku pluralis budaya di kalangan siswa MTs 

Hubbulwathan Duri. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa penerapan model ini secara signifikan berkontribusi terhadap 

peningkatan perilaku pluralis budaya. Persamaan yang diperoleh dari 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu kali dalam 

variabel model pembelajaran PAI berbasis multikultural akan 

mengakibatkan peningkatan sebesar 5,8% dalam perilaku pluralis budaya.  

Validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

juga telah teruji, sehingga hasilnya dapat diandalkan untuk menjawab 

tujuan penelitian. Dengan nilai variabel yang signifikan secara parsial, 

model ini memperkuat integrasi nilai-nilai multikulturalisme dalam 

pembelajaran agama Islam, membantu siswa memahami, menghargai, dan 

berinteraksi dengan keberagaman budaya serta keyakinan agama. Melalui 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan terbuka, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan sosial dan kultural yang diperlukan dalam 

masyarakat yang semakin multikultural, sehingga mempromosikan 
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perilaku pluralis budaya yang positif. Dengan demikian, model 

pembelajaran PAI berbasis multikultural tidak hanya meningkatkan 

pemahaman agama Islam, tetapi juga mendukung pembentukan individu 

yang inklusif dan toleran dalam menghadapi keberagaman budaya. 

2. Kendala-kendala yang timbul dalam pengembangan dan implementasi 

model pembelajaran PAI berbasis multikultural di MTs Hubbulwathan 

Duri adalah bahwa tantangan kompleks dan beragam dihadapi dalam 

memperkenalkan pendekatan multikulturalisme dalam pembelajaran 

agama Islam. Perbedaan persepsi dan pemahaman antara pendidik, siswa, 

dan stakeholder lainnya, serta resistensi terhadap konsep pluralisme 

budaya, dapat menghambat proses implementasi dan keberhasilan model 

pembelajaran yang diusulkan. Dalam menanggapi kendala-kendala ini, 

pendidikan dan pelatihan tambahan bagi pendidik, pembelajaran yang 

mendalam untuk siswa tentang nilai-nilai pluralisme budaya, serta 

komunikasi terbuka dengan orang tua dan komunitas lokal, merupakan 

langkah kunci. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan MTS 

Hubbulwathan Duri dapat menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif 

yang mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat yang semakin 

multikultural. 

 

B. Implikasi  

Implikasi dari pengembangan model pembelajaran PAI berbasis 

multikultural untuk meningkatkan perilaku pluralis budaya di MTS 

Hubbulwathan Duri adalah sebagai berikut: 
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1. Peningkatan Pemahaman dan Penghargaan terhadap Keberagaman: Model 

ini membantu siswa memahami dan menghargai keberagaman budaya 

serta keyakinan agama, memperluas wawasan mereka tentang perbedaan 

budaya dan agama. 

2. Pengembangan Sikap Toleransi dan Saling Pengertian: Pembelajaran 

multikultural mendorong siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama 

dengan individu dari latar belakang budaya dan agama yang berbeda, 

mempraktikkan nilai-nilai toleransi dan saling pengertian. 

3. Pembentukan Budaya Inklusif dan Toleransi: Integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum dan metode pembelajaran membantu dalam 

membentuk masyarakat sekolah yang inklusif dan toleran, 

mempromosikan kedamaian serta harmoni antarindividu dari latar 

belakang budaya yang beragam. 

4. Peningkatan Kesadaran Sosial dan Kultural: Dengan menghadapi dan 

memahami perbedaan, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial 

dan kultural yang diperlukan dalam masyarakat yang semakin 

multikultural, membentuk perilaku pluralis budaya yang positif. 

5. Kontribusi terhadap Pembentukan Individu yang Inklusif: Model ini tidak 

hanya memberikan pemahaman yang lebih luas tentang agama Islam, 

tetapi juga mendukung pembentukan individu yang inklusif dan berpikiran 

terbuka dalam menghadapi keberagaman budaya. 

Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran PAI berbasis 

multikultural di MTS Hubbulwathan Duri berpotensi membawa dampak 
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positif dalam memperkuat sikap pluralis budaya siswa dan membentuk 

individu yang lebih inklusif serta toleran. 

C. Saran  

Dengan melihat kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini maka saran 

yang dapat peneliti sampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengintegrasikan kurikulum multikultural secara menyeluruh dalam 

pembelajaran PAI untuk memperluas wawasan siswa tentang keberagaman 

budaya dan agama. 

2. Memberikan pelatihan kepada guru dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran multikultural agar dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan menghargai keberagaman budaya. 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai 

pluralisme dan toleransi, serta mengintegrasikan perspektif-perspektif 

budaya yang beragam dalam konteks pembelajaran PAI. 

4. Menggunakan metode pembelajaran aktif yang mendorong interaksi dan 

kolaborasi antar siswa dari latar belakang budaya yang berbeda, sehingga 

siswa dapat mempraktikkan nilai-nilai toleransi dan saling pengertian 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas model pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam membentuk 

perilaku pluralis budaya yang positif di kalangan siswa MTs Hubbulwathan 

Duri. 
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Lampiran –Lampiran 

ANGKET PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden  

1. Nama    : ………………………………..  

2. Jenis Kelamin   : ………………………………..  

3. Kelas    : ………………………………..  

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Jawablah setiap pertanyaan ini semua dengan pendapat siswa - siswi sejujur-

jujurnya dan perlu diketahui bahwa jawaban dari kuesioner ini tidak berhubungan 

dengan benar atau salah.  

2. Siswa -siswi diminta untuk memilih salah satu jawaban dengan cara memberi 

tanda (√) pada jawaban didalam kotak yang menurut siswa - siswi paling tepat. 

Pertanyaan/peryantaan berikut berkaitan dengan pengembangan model 

pembelajaran PAI berbasis multikultural untuk meningkatkan perilaku pluralis 

budaya di MTs Hubbulwathan Duri. Berikan jawaban sesuai dengan apa adanya 

yang siswa - siswi ketahui dan rasakan dengan kategori pilihan pernyataan sebagai 

berikut: 

3. Untuk memilih jawaban dari peryataan siswa - siswi dapat memilih salah satu 

alternatif jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda checklist ( √) pada 

salah satu kolom yang paling sesuai dengan keadaan dan pendapat siswa - siswi.  

 

Keterangan:  
 

 SS =  Sangat Setuju  

 S =  Setuju 

KS =  Kurang Setuju  

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat tidak Setuju. 

 

1. Pengembangan Model Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

No Uraian Pertanyaan 
5 4 3 2 1 

SS  S KS TS STS 

1.  Saya merasa bahwa penggunaan berbagai metode 

pembelajaran dalam pelajaran agama Islam membuat 

pembelajaran lebih menarik. 

     

2.  Saya merasa tertarik untuk belajar tentang budaya dan 

tradisi Islam dari berbagai negara. 

     

3.  Saya merasa bahwa memahami budaya dan tradisi 

Islam dari berbagai negara dapat membantu saya 

menjadi lebih toleran. 

     

4.  Saya merasa bahwa mempelajari agama Islam dari 

perspektif multikultural dapat membantu saya 

menghargai keragaman budaya. 

     

5.  Saya merasa bahwa penggunaan materi pembelajaran 

yang mencakup berbagai budaya Islam dapat 

     



No Uraian Pertanyaan 
5 4 3 2 1 

SS  S KS TS STS 

membuat saya lebih tertarik dalam pembelajaran. 

6.  Saya merasa bahwa mendiskusikan perbedaan budaya 

dalam konteks agama Islam dapat membantu saya 

memahami nilai-nilai universal yang terkandung 

dalam agama tersebut. 

     

7.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya Islam dari 

berbagai negara dapat membantu saya memahami 

berbagai perspektif tentang agama. 

     

8.  Saya merasa bahwa menggunakan pendekatan 

multikultural dalam pembelajaran agama Islam dapat 

membantu saya menjadi lebih inklusif terhadap orang-

orang dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

9.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya Islam dari 

berbagai negara dapat membantu saya memahami 

konteks sejarah dan geografis agama tersebut. 

     

10.  Saya merasa bahwa penggunaan materi pembelajaran 

yang mencerminkan keragaman budaya dapat 

membantu saya merasa lebih terhubung dengan 

pelajaran agama Islam. 

     

11.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya Islam dari 

berbagai negara dapat membantu saya memahami 

nilai-nilai kesetaraan dan keadilan dalam agama 

tersebut. 

     

12.  Saya merasa bahwa diskusi tentang perbedaan budaya 

dalam pembelajaran agama Islam dapat membantu 

saya melihat hubungan yang lebih baik antara agama 

dan budaya. 

     

13.  Saya merasa bahwa penggunaan materi pembelajaran 

yang memperkenalkan budaya Islam dari berbagai 

negara dapat membantu saya memahami bahwa Islam 

tidak monolitik. 

     

14.  Saya merasa bahwa penggunaan materi pembelajaran 

multikultural dalam pelajaran agama Islam dapat 

membantu saya menjadi lebih terbuka terhadap 

perbedaan budaya. 

     

15.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya Islam dari 

berbagai negara dapat membantu saya menghargai 

kompleksitas agama dan budaya. 

     

16.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya Islam dari 

berbagai negara dapat membantu saya menghargai 

keberagaman pendapat dan interpretasi dalam agama 

tersebut. 

     

17.  Saya merasa bahwa menggunakan metode 

pembelajaran yang mencakup berbagai budaya Islam 

dapat membantu saya memahami nilai-nilai universal 

     



No Uraian Pertanyaan 
5 4 3 2 1 

SS  S KS TS STS 

yang terkandung dalam agama tersebut. 

18.  Saya merasa bahwa pembelajaran agama Islam dari 

perspektif multikultural dapat membantu saya 

mengembangkan rasa empati terhadap orang-orang 

dari latar belakang budaya yang berbeda. 

     

19.  Saya merasa bahwa penggunaan materi pembelajaran 

multikultural dalam pelajaran agama Islam dapat 

membantu saya merasakan bahwa agama adalah 

sesuatu yang inklusif. 

     

20.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya Islam dari 

berbagai negara dapat membantu saya melihat bahwa 

ada banyak cara yang berbeda untuk memahami dan 

menjalankan agama tersebut. 

     

 

 

2. Perilaku Pluralis Budaya 

No Uraian Pertanyaan 
5 4 3 2 1 

  SS   S KS TS STS 

1.  Saya merasa nyaman berinteraksi dengan teman-

teman dari latar belakang budaya yang berbeda 

dengan saya. 

     

2.  Saya tertarik untuk mempelajari lebih banyak tentang 

budaya-budaya lain di dunia. 

     

3.  Saya percaya bahwa saling memahami antarbudaya 

penting untuk menciptakan perdamaian dunia. 

     

4.  Saya merasa bahwa memiliki pengetahuan tentang 

agama dan budaya lain dapat membantu saya menjadi 

lebih toleran. 

     

5.  Saya senang berpartisipasi dalam kegiatan yang 

mewakili budaya lain. 

     

6.  Saya merasa bahwa keberagaman budaya merupakan 

kekayaan yang harus dijaga. 

     

7.  Saya ingin memiliki teman-teman dari berbagai latar 

belakang budaya. 

     

8.  Saya merasa perlu untuk meningkatkan pemahaman 

saya tentang agama dan budaya lain. 

     

9.  Saya senang berdiskusi tentang topik-topik 

kebudayaan dengan orang-orang yang memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda. 

     

10.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya lain dapat 

membantu saya memahami dunia dengan lebih baik. 

     

11.  Saya menganggap penting untuk menghormati 

perbedaan antarbudaya. 

     

12.  Saya merasa bahwa keberagaman budaya membuat 

dunia menjadi tempat yang lebih menarik. 

     



No Uraian Pertanyaan 
5 4 3 2 1 

  SS   S KS TS STS 

13.  Saya ingin mencari tahu lebih banyak tentang 

kepercayaan dan tradisi budaya lain. 

     

14.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya lain dapat 

membantu saya menjadi warga dunia yang lebih baik. 

     

15.  Saya ingin berpartisipasi dalam acara atau kegiatan 

yang merayakan keberagaman budaya. 

     

16.  Saya merasa bahwa memahami budaya lain dapat 

membantu saya mengembangkan sikap yang lebih 

inklusif. 

     

17.  Saya percaya bahwa meningkatkan pemahaman 

tentang budaya lain dapat membantu mengurangi 

konflik di dunia. 

     

18.  Saya senang memiliki teman-teman yang memiliki 

kepercayaan atau nilai-nilai budaya yang berbeda 

dengan saya. 

     

19.  Saya merasa bahwa belajar tentang budaya lain dapat 

membantu saya menjadi lebih toleran terhadap 

perbedaan. 

     

20.  Saya ingin menjadi bagian dari masyarakat yang 

menghargai dan merayakan keberagaman budaya. 

     

 
 



PEDOMAN WAWANCARA  

 

Nama Guru    : ___________________________________ 

Jabatan    : ___________________________________ 

Hari dan tanggal wawancara  : ___________________________________ 

Jam wawancara   : ___________________________________ 

Tempat wawancara   : ___________________________________ 

 

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang model pembelajaran PAI berbasis multkultural? 

2. Bagaimana dukungan kurikulum dan fasilitas madrasah dalam pengembangan model 

pembelajaran multikultural? 

3. Apa metode yang Bapak/Ibu gunakan untuk menyampaikan konsep multikultural 

dalam pembelajaran? 

4. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang perilaku pluralis budaya di lingkungan sekolah? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai pluralis dalam pembelajaran di 

kelas? 

6. Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan perilaku pluralis budaya di 

kelas? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi jika ada siswa yang kurang memahami pentingnya 

perilaku pluralis? 

8. Bagaimana respon orang tua atau masyarakat terhadap pembelajaran PAI berbasis 

multikultural di madrasah? 

9. Bagaimana dukungan sekolah terhadap pengembangan perilaku pluralis budaya di 

lingkungan belajar? 

10. Apa harapan Anda ke depannya terkait pengembangan model pembelajaran PAI 

berbasis multikultural di madrasah? 

 



DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran Angket Ke Siswa-Siswi (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran Angket Ke Siswa-Siswi (2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Mardiah, S.Pd.I (Gubid Quran Hadits) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nurhayani Rambe, S.Pd.I (Gubid SKI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Herdalina, S.Pd.I (Wakil Kurikulum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Irman Nofiardi, SHI, M.Pd (Kepala Madrasah) 

 

 



 



  























 


